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ABSTRAK

Di hngkungan pendidikan formal terdapat sejumlah manusia sebagar tenaga
pelahsana Tenaga kependidikan sebagai pelaksana tidak cukup dibekalh cdengan
pengetahuan dan keterampilan mengenai bidang pendidikan saja, akan tetapt harus
dibekali pula dengan kemampuan kerjasama dan kemauan mengarahkan kerjasama 1tu,
guna mencapat tujan lembaga pendidikan masing-masing Dalam mengarahkan
kerjasama 1tu sangat diperlukan suatu manajemen, kalau boleh dikatahan krisis pendidikan
dewasa 1m berkisar pada hnsis manajemen Apabila secara sederhana manajemen
pendidikan kita rumuskan sebagai mobilisas: segala sumber daya pencidikan yang
diarahkan untuk mencapai twjuan pendidikan sesuai dengan yang telab ditetapkan, maka
yang dihadapr 1alah berbaga: hambatan yang menghadang pencapaian tujuan tetsebut

Berdasarkan pada problem knsis managjemen pendid kan tersebut di atas maka
studi tentang latar belakang masalah 11, menunjukkan perlunya sejumlah data yang akurat
untuk mengetahwi permasalahan-permasalahan manajemen vang cthadapi oleh MA
Bahrul Ulim Kepohbaru, sebagai lembaga yang mengelola dan menyelengparahan
pendidikan Penelitian yang sifatnya desknptif yang meneht: tentang manajemen MA
Bahrul Ulum Kepohbaru terutama untuk menghindan penyelesaian masaiah yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan secara 1ilimah selan itu untuk menghindan saling
mempermasalahkan antara civitas akademika madrasah, karena proses pendidihan
merupakan usaha kerjasama, maka upaya untuk mengatas: masalah-masalah yang dihadaps
semangat kerjasama antara semua pthak yang terhbat sangat menentukan hasi
penyelesaian yang mgin dicapa

Selamn studi tentang manajemen MA Bahrul Ulum Kepohbaru didasarkan atas
pandangan bahwa madrasah sebaga: lembaga pendidihan yang merupahan suatu orgamsast
yang mengemban tugas produksi dan akan menghasilkan out put yang berlatar belakang
keimanan yang kuat, berpengetahuan luas dan mendalain tentang ajaran 1islam, berakhlak
mulia dan memahami serta meresqpt aspirasi masyarakat Juga ada beberapa fenomena
yang menjadi tujuan penubs di dalam penelitian 1 diantaranya adalah masth lemahnya
sistem manajemen di MA Bahrul Ulum Kepohbaru, kurangnya hoordinast antara punpinan
sekolah dengan guru, manajemen administrasmya masth bersifat tradisional schingga
penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian

Sesuai dengan latar belakanz masalah tersebut ds atas, mmaka divandang perlu untuk
dilahukan penehtian yang berjucul  “Studi Tentang Manajemen dalam Proses
Pendidikan Tslam ds Madrasah Alyah Bahrul Ulvm Kepolibaru Pojonegoro”

Adapun rumusan masalah dal peneliian 1m dalah sebagar berikut (1)
Bagaimana pelaksanaan manajeme » pendidikan islam di MA RBahrul Ulum Kepohbaru (2)
Bagaimanakah hasil pelaksanaan proses manajemen pendidikan 1islam di MA Bahrul Ulum
Kepohbaru Permasalahan-permasalahan tersebut diangkat untuk mengetahu1 pelaksanaan
manajemen pendidikan 1slam di MA Bahrul Ulum Kepohbaru dan mengetahui hasil

X1



pelaksanaan proses manajemen pendidikan islam di Madiasah Aliyah Bahrul Ulum
Kepohbaru

Dalam pereltian i meggunakan pendekatan deskmptif kualitatif Adapun dalam
penebitian di stm metode sampling yang digunakan untuk kepala sekolah dan guru
digunakan total sampling sedang untuk responden siswa digunakan telawk stranfied
sample sebanyak 40 siswa Untuk menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian im
diperlukan suvatn metode, sedanghan dalam penehtian im metode yang dipergunakan
adalah Studi Kepustakaan dan Studi Lapangan dengan metode penggumpulan data yaitu
interview, observasi, dokumentas:, angket,

Data-data yang telah dikumpulkan dan diklasifihast kemudian dianalisa dengan metode
disknptif berdasarkan prosentase bak secara statishk maupun non statistik, hal i berfaku
untuk data dan responden pokok maupun responden pelengkap manggunakan rumus
sebaga berikut

F Keterangan
= — x 100 P = Pros:ntase
N F = Frekwens: jawaban
N = Jumlah mdividwresponden

Aklurnya dan hasidl penehitian dapat disimpulkan bahwa (1) Pelaksanaan
manajemen pendidikan 1sfam di MA Bahrul Ulum Kepohbarusudah berjalan dengan
baik, hal 1 dibuktikan deng n implementasi komponen MBM yang meliputi
Orsamsast, Kunkulum, Komponen Sumber Daya Insam, Kesiswaan, Sarana dan
Prasarana Pendidikan, Pembiayaan/ Anggaran, Partisipast Masyarakat  yang
kesumuanya sudah berjalan sesuai dengan seharusnya (2) Hasil pelaksanaan proses
pendidikan 1slam di Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kepohbaru betdampak posiif
terhadap hasit mlar pendidikan Ilam siswa Hal am terbukt dan basil mlar rata-rata
yang diperoleh siswa Madrasah Aliyah "Bahrul Ulum" Kepohbaru yang mencapai
8,6 Selanjuinya penulis mengajukan beberapa saran antara lam yaitn (1) Untuh
Pendidik , hendaknya sistem manajemen pendidikan Islam di supaya difingkatkan
serta dikembangkan dengan berbagai aspek pengemibangannya dan hendaknya
pelaksanaan manajemen pendidikan Islam yang kurang baik supaya terus dibira agar
bisa lebth baik selungga kelak di kemudian han dapat dicapar twjuan manajemen
pendicdikan tersebut, melakukan pengawasan dan kontrol oatk di dalam maupun di
lwar sekolah, menmngkatkan pemahaman terhadap tugas-tugas pendidik (2) Untuk
pengelola  lembaga  pendidikan ag;ma tersebut  dapat membenaln  dan
mengembangkan MBM tersebut agar lebih mengontrol MBM bak di dalam maupun
di luar sekolah, dan bagi (3) Bag orang tua siswa supaya melakukan pengawasan,
bimbingan dan motivasi kepada anaknya dan lebih meninghatkan pengetahuan
terhadap kewajiban orang tua ter 1adap apak dalam hal pendidikan, serta (4) Pengurus
dan komite Madrasah Alyih "Bahml Ulum" Kepohbaruagar dapat mendukung
sistem dan pelaksanaan proses manajemen tersebut
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) dijelaskan bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqgwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandir1 dan menjad1 warga negara yang bertanggung jawab I

Guna tercapainya tujuan Pendidikan Nasional tersebut maka kita tidak bisa
terlepas dalam memahami makna pendidikan 1tu sendir1 Dalam hal 1 para ahli
masih belum seragam dalam mendefimsikannya.

Dalam Dictionary of Education sebagaimana di kutip oleh Nanang Fattah
dinyatakan bahwa pendidikan adalah (a) proses seseorang dalam mengembangkan
kemampuan sikap dan tingkah laku lainnya didalam masyarakat tempat mereka
hidup (b) proses sosial yang terjadi pada orang yang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dan madrasah)
sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu yang optimum 2

Dengan kata lain pendidika 1 1garuhi oleh lingkungan atas individu

! Tim Redaksi Fokusmedia, UU Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 20 Tahun 2003), (Bandung
Fokusmedia, 2003), him 6-7
? Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2000), him 4



untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang sifatnya permanen (tetap) dalam
tingkah laku, pikiran dan sikapnya
Berpyak pada konsep dasar pendidikan dimaksud, maka proses pendidikan
berlangsung seumur hidup yang dapat dilakasanakan dalam lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat Karenanya pendidikan merupakan tanggungjawab bersama
antara keluarga, masyarakat dan pemerintah
Konsep tentang tanggungjawab keluarga terhadap pendidikan, telah

ditegaskan oleh Rasulullah dalam hadistnya yang diriwayatkan oleh Mushm

OB & Lu g & 12y g &l> 42 A olpl 95 boall Jo sl oals 0 Lt IS

V(WO‘JJ)VW‘WUK

Artinya Setiap orang dilahirkan oleh ibunya atas dasar fitrah ( potensi dasar untuk
beragama ) , maka setelah itu orang tuanya mendidik menjadi beragama
Yahudi, nasrani dan Majusi, jika orang tua keduanya beragama islam, maka
anaknya menjadi muslim ( pula )

Jad: peranan keluarga sangat besar dalam menentukan kemajuan di masa
mendatang Keluarga yang bertagwa, bermoral, berpengetahuan dan memiliki
ketrampilan serta berprestasilah yang diharapkan oleh suatu bangsa. Oleh
karenanya diharapkan melalui proses pendidikan hal tersebut akan terwujud

Keluarga sebaga1 bagian dan bangsa diharapkan berperan maksimal dalam
proses pendidikan pertama bagi perubahan, baik perubaban sikap, penlaku serta
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dan dapat manerapkan nia-niiai
pendidikan dalam kehidupannva baik sebagai pribadi maupun social ditengah —

tengah kehidupan masyarakat dan bangsa.

3 Fatihuddmn , Terjemah Shahih Muslim Juz I p 459 ( Surabaya , PT Terbit terang, 2007),255



Sebagaimanana Firman Allah

Artinya, “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan* suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan pada din1 mereka sendir1” (Ar-Ra’d Ayat 1 1)*

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah tidak akan merubah suatu
keadaan,merekalah yang akan membuat perubahan keadaan pada dirinya
sendin  Oleh karena 1tu pendidikan sangat berperan penting dalam
mewujudkan perubahan seseorang yang ingin maju dan bangkit dari1 kemundurannya.

Keadaan disim maksudnya Allah tidak akan merubah keadaan mereka, selama
mereka tidak merubah sebab-sebab kemunduran mereka. Bagaimana opim
masyarakat awam terhadap duma pendidikan ?

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia sudah bukan rahasia lagi Im
merupakan salah satu permasalahan pendidikan yang dihadap: oleh bangsa Indonesia
dewasa 1m1 yakm rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenjangnya dan satuan
pendidikan

Dengan kata lain kualitas pendidikan kita sebagaimana yang dilaporkan
didalam berbagai penelitian termasuk terendah dikawasan Asia Padahal kalau kita
cermat1 berbagai usaha telah dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Nasional antara lain melalm berbagai pelatithan dan peningkatan
kualifikas1 guru dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan serta

peningkatan mutu manajemen madrasah

* Departemen Agama RI A/-Quran dan Terjemahannya, ( Surabaya UD Mekar, 2000), him 370



Namun pada kenyataannya tidak sepert1 yang kita bayangkan karena pada
umumnya dan tenaga pendidik tidaklah semuanya memiliki kualifikas: sebagai
seorang pendidik

Berdasarkan data pendidikan, 21%-42% guru di1 SD, SMP dan SMA tak
layak mengajar karena tidak memuliki kompetens: Masalah 1tu timbul karena
tingkat pendidikan guru dibawah rata-rata. Penyebab lain sebagimana diakui sejumlah
guru yang hendak meningkatkan pendidikan terbentur dengan usia, dana, atau
kesibukan mengurus keluarga Padahal kalangan guru harus terus memingkatkan
meningkatkan keilmuan

Disamping 1tu duma pendidikan kita sekarang i sedang menghadap:
tantangan yang sangat berat dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas dan nantinya mampu bersaing di era globalisasi

Lahirnya era globalisas1 di penghuyjung milentum kedua 1 telah membuka
wawasan dan kesadaran masyarakat yang dukuti dengan munculnya sejumlah
harapan dan kecemasan Harapan dan kecemasan tersebut merupakan konsekuensi
logis dari adanya perubahan nilai, 1dentitas kepribadian, pola pikir serta kepentingan
dan keyakinan sebagan wujud terakumulas: dan teradaptasinya budaya heterogenitas
secara global tanpa adanya sekat atau dinding pemusah Dengan kata lain era
globalisas1 menuntut adanya berbaga: upaya pengembangan dan desain kebyakan-
kebyjakan pendidikan oleh suatu bangsa, serta kemampuannya untuk bertahan dengan
visl, mist dan tujuan pendidikan yang khas sehingga masyarakat tidak tenggelam oleh

arus globalisas1 yang demikian derasnya >

$ Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta Misaka Galiza, 2003), him 1-2



Dalam situasi1 dan kondisi sepert1 itu kalau kita sebagai tenaga
pendidik tidak mempersiapkan sejak dim kemungkinan suatu lembaga madrasah
akan mengalam kegagalan dalam membentuk siswa yang memiliki akhlak,
moral dan budi pekerti yang barkk Banyak anak yang dimlai kurang santun
dilingkungan rumah, madrasah dan masyarakat bahkan sering terlibat dalam
berbagai tindak kekerasan masal dan perilaku yang cenderung menyimpang
Disimlah seorang guru dituntut keprofesionalannya.

Hakikat keprofesionalan jabatan guru tidak akan terwujud hanya dengan
mengeluarkan pernyataan bahwa guru adalah jabatan atau pekerjaan profesional
Bahkan status profesional hanya dapat diraih melalui perjuangan yang berat dan
cukup pamjang.

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu dari kompetens: yang
harus dimiliki oleh setiap jemang apapun. Disamping 1tu guru juga harus memiliki
kompetensi kepribadian dan kompetensi kemasyarakatan. Guru yang terampil
mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan
social adjustment dalam masyarakat.®

Sebagaimana kita ketahui fungsi guru paling utama adalah memimpin anak-
anak membawa mereka kearah tujuan yang jelas. Guru itu disamping sebagai orang
tua harus juga menjadi model atau suri teladan bagi anak Anak- anak mendapat rasa
keamanan dengan adanya model itu dan rela menerima petunjuk maupun teguran
bahkan hukuman.

Rasulullah SAW bersabda

¢ Oemar Hamalik, Pendidikan Guru. Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta. Bumi Aksara,
2004), him 34-35
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Artinya, “Dan Abu Hurairah RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda
Barang siapa menyeru kepada hidayah (petunjuk) maka baginya pahala
sepert1 pahala orang-orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dan
pahala mereka sedikitpun »(HR.Mushm)’

Dalam kondisi apapun komitmen pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan hendaknya tidak berubah Pemerintah harus tetap konsisten untuk
meningkatkan kuantitas maupun kuahtas pendidikan. Dalam kaitan mi, muncullah
salah satu pemikiran kearah pengelolaan pendidikan yang memben keleluasaan
kepada madrasah untuk mengatur dan melaksanakan berbagai kebijakan secara luas
Pemikiran ini dalam perjalanannya disebut manajemen berbasis sekolah (MBS) atau
school based manajemen (SBM), yang telah berhasil mengangkat kondis1 dan
memecahkan berbagai masalah pendidikan dibeberapa negara maju sepert: Australia
dan Amerika.®

Dengan perkembangan dan tuntutan zaman sebagaimana dyelaskan diatas
maka diperlukan Menejemen pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhan
nyata di lapangan. Untuk kepentingan tersebut diatas pemenntah memprogramkan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau (Competency Based Curiculum) sebagai
acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai
ranah pendidikan (kognitif, afektif, psikomotorik) dalam seluruh jenjang jalur

pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan madrasah

? tmam Nawawy, Taryamah Riyadhus Shalihmn, (Surabaya. Duta [lmu, 2004), him 430
¢ £ Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung Remaja Rosdakarya,2003), him 10-11



Hal m terkait dengan “Gerakan Pemingkatan Mutu Pendidikan™ yang
dicanangkan oleh menten pendidikan Nasional pada tanggal 2 Me1 2008 ®

Sehubungan dengan latar belakang tersebut d1 atas, maka penulis ingin mengkaji
lebih dalam tentang “Study Tentang Manajemen Dalam Proses Pendidikan Islam di
MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro™

B. Rumusan Masalah
Berpyak dari alasan pemilihan judul dan defims: yang telah diuraikan pada
sub bab terdahulu, maka penulis merumuskan masalah sebagai benikut
1 Bagaimanakah Manajemen dalam Proses Pendidikan Agama Islam itu ?
2 Sejauhmana peran Manajemen Dalam Proses Pendidikan Agama di MA Bahrul
Ulum Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro?

C. Penegasan Judul
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan agar terhindar dan timbulnya
kesalahpahaman terhadap apa yang terkandung dalam Sknpsi im, maka perlu
kiranya diperjelas dan dibatas: pengertian tersebut di bawah in1
1 Menejemen
Menejemen artinya aktifitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
yang menggerakkan organisasi 10
2 Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung antara guru dan

siswa atau juga antara sekelompok siswa dengan tujuan untuk memperoleh

° E. Mulyasa, Kurikulum Berbasts Kompetensi, ( Bandung Remaja Rosda Karya, 2003 ),hlm 37
°G Wursanto, Dasar — dasar Manajemen Umum, ( Jakarta 1986 ),him.13



pengetahuan, ketrampilan, atau sikap serta memantapkan apa yang
dipelajari 1tu !
3 Pendidikan Agama Islam
PAI kepanjangan dar1 Pendidikan Agama Islam, yang merupakan salah
satu mata pelajaran pokok yang diberikan pada peserta didik pada suatu
lembaga pendidikan khususnya lembaga madrasah yang berasaskan Islam
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga
mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
1slam dari sumber utamanya kitab suci Alqur’an dan Hadis, melalm kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan, pengalaman 12
4 MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro
Adalah Lembaga Madrasah Aliyah yang berazaskan Islam yang berada di
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro
D. Alasan pemilihan judul
Tidak terlepas dan pokok permasalahan tersebut diatas, maka alasan
penulisan Skripsi 1ni adalah
1 Untuk mengetahu1 Manajemen dalam Proses pendidikan Agama Islam
2 Untuk mengetahw aplikasi Manajemen dalam Proses pendidikan Agama Islam
di1 MA Bahrul Ulum Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro
E. Tujuan penelitian

1 Tujuan penelitian

Y'g Nasution, Kurtkulum dan Pengajaran, ( Jakarta. Bma Aksara, 1989), him 102.
12 Dasim Budimansyah, Model Pembelajaran Portofolio PAI, (Bandung. Genesndo, 2003)



a. Tujuan umum, yaitu
1) Untuk melatth penulis dalam usaha pengembangan i1lmu pengetahuan
teoritis melalu1 penyusunan karya 1lmiah ( skripsi )
2) Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh geral S 1 dalam Ilmu
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro
b Tujuan khusus, yaitu
1) Untuk mengetahw1 bagaimana Manajemen 1tu ?
2) Untuk mengetahm Sejauh mana peran manajemen dalam proses
Pendidikan Agama Islam di MA Bahrul Ulum Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro
F. Kegunaan penelitian
1 Secara Akademik, artinya dengan peneliian 1m nantinya diharapkan dapat
menambah khasanah pengetahuan , khususnya  mengenai Manajemen
dalam proses Pendidikan Agama Islam
2  Secara sosial, yaitu dengan penelitian 1m1 dapat diketahu1 sejauhmana Peran
manajemen dalam proses Pendidikan Agama Islam
G. Metode pembahasan
Dilihat dan jemisnya penelitian 1m1 merupakan penelitian diskriptif
kualitatif Pada umumnya penelitian diskriptif merupakan penelitian non hipotesis

sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis &

13 Suharsim Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta.Rmeka cipta, 2003), him 310



Biasanya hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu vanabel,
gejala atau keadaan Memang ada kalanya dalam penelitian ingin juga membuktikan
dugaan tetapr tidak terlalu lazim Penelitan Diskriptif tidak diperlukan
administras1 dan pengontrolan terhadap perlakuan !*

Adapun alternatif pendekatan yang digunakan dalam penelitian 1m1 adalah
Studi Deskriptif, survey, yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai
faktor-faktor yang merupakan pendukung terhadap obyek yang ditelit1 !* Dalam hal
m berarti tentang hal-hal yang mendukung pelaksanaan menejemen, kemudian
menganalisis faktor-faktor tersebut untuk dicari peranannya dalam proses
pendidikan agama Islam

Adapun Faktor-faktor yang kiranya dapat dijadikan sumber penelitian
dalam hal i adalah Kepala Madrasah, guru, alat-alat pelajaran, aplikasi
menejemen serta siswa 1tu sendin

Sedangkan untuk memperoleh data lapangan secara langsung dan kongknit,
maka ketentuanya dapat penulis uraikan sebagai benkut
1 Populasi dan sample

Menurut Syaefudin Azwar Populasi adalah sekelompok subyek yang
hendak dikenai generalisasi hasil penmelitian '® Sedang menurut Prof DR

Sugiyono, adalah wilayah generalisasi yang terdin atas obyek / subyek yang

"* Prof DR. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatf - Kualtatif dan R & D , ( Bandung

Alfabeta,2008 ),80
'* Koenjaraningrat, Metode Penelttian masyarakat, ( Jakarta 1990 ), him 254

16 Saifudm Azwar, Metodologi Peneliian ( Yogyakarta Pustaka Peljar,2001 ),77
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penelit: untuk
dipelajan kemudian ditarik kesimpulanya."’

Adapun subyek penelitian atau populas: penelitian adalah semua anak
di kelas X — IX yang berjumlah 40 anak , dan total jumlah siswa 227 anak

Adapun sampel adalah sebagian dan populasi 18 dapat juga dikatakan
sebaga bagian dan jumlah dan karaktenistik yang dimiliki oleh tersebut

Dan defims: tersebut dapat dikatakan bahwa sampel adalah sejumlah

individu yang ditelit: sebagai wakil dan keseluruhan populasi yang dalam subyek

penelitian.Menurut Prof DR. Sugiyono bila jumlah yang diteht: kecil, maka tidak
perlu menggunakan sampling, tap: langsung memakai populasi

2 Vanabel penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang memjadi itk perhatian

utama dan suatu penelitian 2’Adapun vanabel dalam penelitian 1m kami hanya
satu vanabel , karena berbentuk penelitian kualitatif, yartu mengenat menejemen

3 Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan,
baik yang berhubungan denga study lhiteratur maupun yang dihasilkan dan data

empiris

Y prof DR. Sugiyono, Metode Peneliian Kuantitatif - Kualtatif dan R & D , ( Bandung
1lfabeta.2008 ),80

8 saifudm Azwar, Metodologi, 79

' Prof DR. Sugtyono, Metode,81

20 Sutrisno Had1, MetodologiResearch , jihd 1,12
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Dalam study literatur penulis menelaah buku - buku, karya tulis, karya
1lmiah maupun dokumen — dokumen yang berkaitan dengan tema penelitian untuk
selanjutnya dyadikan sebagai acuan dan alat utama bagi praktik penelitian
lapangan

Adapun untuk data empirik penulis menggunakan beberapa metode,
yaitu
a Observasi

Observas1 adalah suatu proses yang komplek yang tersusun darn
pelbagar proses biologis dan psikologis , yaitu yang terpenting adalah proses —

proses pengamatan dan ingatan !

b Interview

Interview atau wawancara adalah metode yang dilakukan melalu
dialog secara langsung antara pewawancara ( nferviewer ) denga
terwawancara ( mnferviewee) untuk memperoleh data atau informas: yang
diperlukan 2 Metode mterview 1m digunakan untuk menggah data terkart
masalah Menejemen sekolah dalam proses pendidikan Agama Islam dialog
secara langsung antara pewawancara ( inferviewer ) denga terwawancara (
interviewee) untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan

Metode interview 1m digunakan untuk menggali data terkait masalah

Menejemen sekolah dalam proses pendidikan Agama Islam

21 Syharsimi Arikunto, Prosedur, 146
2 Ibid, 145

12



¢ Dokumentasi

Metode dokumentas: adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mencann data — data outentik yang bersifat dokumentasi, baik data
1tu merupakan catatan hanan, memor atau catatan penting lainya.

Adapun yang dimaksud dokumen disim adalah data / dokumen
tertulis 2 Metode 11 dugunakan untuk mengumpulkan data — data yang
berkaitan dengan kajian tentang  hasil  belajar dii MA Bahrul Ulum
Kecamatan Kepohbaru = Kabupaten Bojonegoro yang  berasal dan
dokumen — dokumen sekolah tempat anak — anak menempuh jenjang
pendidikan , baik yang berupa raport maupun dokumen yang lain

d Angket atau kuesioner

Metode Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam
kartanya dengan laporan tentang pribadinya atau hal — hal yang diketahuinya
yang sekiranya berkaitan dengan obyek yang ditelit 2

Dan angket penelitian 1m1 kiranya penelii akan mendapatkan data
— data tentang Implementasi  Manajemen , termasuk juga data — data
tentang Manajemen Pendidikan Agama Islamdi MA Bahrul Ulum
Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

e Analisa data
Metode anahsa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dibaca dan dinterpretasikan

B rawan sarlito, Metode Penelitian Sosial, (Bandung PT Remaja Rosda Karya, 2000 ), 71-73
2 Suharsmm Arikunto, Prosedur, 139
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Atau bisa juga di defimsikan sebagi upaya mencan dan menata
data secara sistematis?® Dalam penehitian 1 penulis menggunakan dua
metode yaitu  pertama, metode analisa kualitatif dengan menggunakan pola
berfikir induktif yartu berangkat dan fakta — fakta atau peristiwa — peristiwa
yang bersifat empinis kemudian temuan tersebut dipelajann dan dianalisis
sehingga bisa dibuat suatu kesimpulan dan generelas: yang berifat umum
Kedua metode analisa kuantitatif atau metode analisis Statistk dimana
salah satu fungsi pokok statistic adalah untuk menyederhanakan data yang
amat besar jumlahnya menjadi informas: yang lebih sederhana dan lebih
mudah untuk difahami

Adapun tahapan — tahapan yang harus dilalui dalam penelitian 1m
kam susun sebagai berikut
1) Analisisa pendahuluan

Analisa 1 digunakan untuk mengolah data hasil observasi,

intervieu, kemudian dideskripsikan menjadi modal menganalisis sekaligus
memberikan solusi terhadap hasil penelitian
2 ) Membuat kesimpulan hasil penelitian
Pada tahapan 1mm , langkah yang ditempuh adalah menyimpulkan
segala hal yang mamapu mendukung penelitian, batk dalam bentuk
observasi, intervieu, dan dokumentasi yang selanjutnya menjadi hasi
penchan yang obyektif, karena peneliian dilakukan secara langsung di

lapangan ,guna menghindar1 sobyektifitas

% Sutrisno hadi, Metodologi, 32
2 Iid, hal 32
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H. Sistematika pembahasan

Skripsi 1 terdirt dar1 lma pembahasan / bab dan masing — masing memuat
pokok — pokok pikiran tersendiri, namun saling terkait.Kelima bab tersebut masing —
masing sitematikanya adalah sebagai berikut

Bab I merupakan bab yang terdin dam latar belakang, rumusan masalah,
penegasan judul, tujuan dan signifikasi penelitian, hipotesa dan metode pembahasan

Bab II tentang kapan Pustaka meliputt pengertian Menejemen, fungsi
Menejemen, Pengerian Pendidikan Islam, Tujuan pendidikan Islam, dasar — dasar
pendidikan agama 1slam, Aspek — aspek pendidikan agama islam dan menejemen
Pendidikan Agama Islam

Bab III tentang Metode peneliian yang meliputi desain penelitian, subyek
penelitian, instrument penelitian dan analisa data.

Bab IV tentang desknps: dan anahisa data, yang beris1 gambaran umum obyek
penehtian, deskrips1 analisa data, dan interpretas: hasil penelitian

Bab V Penutup yang benist Kesimpulan dan saran, Biografi penulis dan

lampiran — lampiran yang terkait dengan hasil penelitian.

15



BAB II

LANDASAN TEORI

A Manajemen

1

Pengertian Manajemen

Manajemen pada pokoknya adalah proses kegiatan yang dilakukan dalam
setiap organisasi / kelompok dalam upaya mencapai tujuan yang sudah ditetapkan
melalu1 kerjasama orang — orang dengan menggunakan sumber — sumber yang
tersedia , dan menajemen merupakan ilmu dan sem1 untuk mendapatkan sesuatu
melalu kerjasama dengan orang lain yang direncanakan, diorgamsasi, diarahkan,
dan diadakan pengawasan berdasarkan satu tujuan yang telah ditetapkan
bersama !

Berdasarkan pengertian tersebut ditunjukkan bahwa pada prinsipnya
manajemen memiliki unsur — unsur antara lain
a Ilmudan sem
b Mendapatkan sesuatu melalu kerjasama dengan orang lain
¢ Kegiatanya melalm suatu proses yang diawali dengan perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, pengordinasian dan pengawasan

4 Didasrkan pada tujuan yang telah ditetapkan 2
Manajemen sebagai sutu ilmu memiliki pengertian bahwa pengetahuan 1
merupakan kumpulan pengetahuan yang telah dinyatakan oleh peraturan —
peraturan ( statemen ) umum dan dipertahankan oleh berbagai tingkat ujian dan

penyelidikan [lmu manajemen merupakan suatu kumpulan yang berurutan yang

' Moh Salim Fadholi, Latihan Dasar Manajemen, ( Bandung PT Remaja Rosda Karya, 2004 ), 7
2
Ibid, 13
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d1 dan diterima berdasarkan kebenaran — kebenaran yang menyeluruh
Fungsi Manajemen

Manajemen sebagai seni memberikan suatu pengertian dalam kegiatanya
dan dibutuhkan keahlian diluar bidang Dalam manajemen dibutuhkan suatu
jalinan kerjasama antara orang satu dengan yang lainya, dengan demikian suatu
kegiatan yang hanya dilaksanakan secara ibdividu tanpaada kerjasama , tidak
dapat dikatagorikan sebagai manejemen , walaupun kegiatan tersebut didasarkan
pada twyuan yang telah ditetapkan diantara orang — orang yang melakukan
kerjasama tersebut ada yang bertindak sebagan pemimpin/ manajer yang
bertanggungjawab penuh atas keberhasila tujuan yang telah ditetapkan , hal 1m
dapat dicapai apabila orang yang diber1 tugas atau bawahanya dapat
melaksanakan tugas — tugas tersebut dengan sebaik — baiknya

Manajer adalah seorang yang mempunyai keahlian untuk menggerakkan
orang lamn agar melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan , dengan demikian manajer bertugas untuk melaksanakan fungsi —
fungs1 manajemen yang harus dilaksanakan oleh menejer anta lamn °
a. Perencanaan ( Planning )
. Pengorganisasia ( Organizing )
Pengarahan ( Directing )

Pegkordinasian ( Coordinating )

Pengawasan ( Controling )

3 Ibid, 14
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Secara singkat fungsi — fungst manajemen tersebut dapat dilaksanakan
sebagai berikut
a Perencanaan ( Planning )

Perencanaan merupakan penetapan terlebith dahulu apa
yang dikerjakan kemudian, dalam batas waktu tertentu untuk
mendapatkan hasil tertentu, dengan menggunakan faktor — faktor
tertentu Dalam perencanaan manajer harus memutuskan tujuan yang
hendak dicapai dalam waktu ( jangka panjang atau jangka pendek )
dan memutuskan alat apa yang digunakan untuk mencapai tujuan
tersebut

b Pengorgamsasian ( Organizing )

Dalam pengorganisasian ditetapkan system orgnisasi yang
dianut dalam pembagian pekerjaan, tugas atau tanggung jawab dan
masing — masing yang 1kut bekerja sama untuk memperoleh
penyampaian tujuan yag telah ditetapkan Setiap tujuan memerlukan
keahlian sesuai dengan bidangnya

¢ Pengarahan ( Directing )

Pengarahan merupakan pemberian instruksi resmu dari
manajer kepada bawahan agar para bawahan mau melaksanakan tugas
yang dibebankan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
Bentuk pengarahan im1 meliputi orientasi, perintah, maupun delegasi

wewenang
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d Penkoordinasian ( Coordinating )

Pengkoordinasian merupakan kegiatanyang dilakukan oleh
manajer untuk menyelaraskan berbagai pendapat antara masing —
masing orang kepada suatu kedaan yang harmonis sehingga tujuan
yang telah ditetapkan kan tercapai

Pengkoordinasian 1m akan lebith mudah dilaksanakan
apabila organisas1 yang dibentuk dan penyusunan staf diduduk: oleh
orang yang tetap tepat untuk setiap jenis pekerjaan

e Pengawasan ( controlling )

Pengawasan merupakan pemilaian terhadap pekerjaan baik
yang sedangdilakukan maupun sudah selesai, sehingga dapat diketahui
jika terjadi penyimpangan — penyimpangan dan dapat dilakukan
perbatkan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai

B. Pendidikan Islam
1 Pengertian
Pendidikan berasal dan kata Yunam, yaitu paedagogiek yang berarti
bimbingan atau tuntunan yang diberikan pada anak * Bedasarkan pendapat M J
Langeveld, Prof Indrak Jassin MA dalam kutipan Suwarno mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut
“ Mendidik adalah memberikan pertolongan secara sadar dan sengaja
kepada seorang anak ( yang belum dewasa ) dan pertumbuhanya menuju

kearah kedewasaan dalam art1 dapat berdin sendin dan bertanggungjawab
susila atas segala tindakanya menurut pilihanya sendin °

: Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, ( Surabaya Mahkota , 1981 ), Hal 1
Ibud, 3
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Darn pengertian — pengertian diatas dapat ditarik suatu pemahaman bahwa
pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak —
anak untuk memimpin perkembangan jasmam dan rohaninya kearah kedewasaan

Sedangkan Pendidikan agama Islam sebagaimana yang dinyatakan oleh
Prof Dr M Anfin,M Ed adalah

“ Usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan

dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik

melalmm  ajaran Islam kearah tiik maksimal pertumbuhan dan

perkembanganya ©

Pendidikan agama Islam juga dapat diartikan sebagai upaya pembinaan
dan pengembangan potens: manusia agar tujuan kehadiranya di duma 1m sebagai
hamba dan kholifah allah tercapai sebaik mungkin ’

Sedang menurut DR Zakiah Darajat, cin — cinn kedewasaan dalam
pengertian pendidikan adalah perubahan sikap dan tingkah laku sesuai petunjuk
ajaran 1slam, untuk 1tu perlu adanya usaha, kegiatan, cara dan lingkungan hidup
yang menunjang keberhasilanya, atau dapat dikatakan pendidikan 1slam sebagai
pembentukan kepribadian muslim

Dar1 beberapa pengertian diatas dapat penulis tarik suatu kesimpulan
bahwa pendidikan 1slam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada yang belum dewasa, guna mencapai kedewasaan ( jasmaniah dan rohamah )
kepada ajaran pokok 1slam yakm aqidah, ibadah, dan muamalah dumawiyah

2. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai dan sekaligus merupakan

pedoman yang member1 arah bag segala aktivitas yang dilakukan

¢ Prof DR M AnfinM Ed , llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta Bum: Aksara, 1991 ), hal 32
7 JPembaharuan Pendidikan Islam, ( Jakarta,DPP GUPPI,1993),hal 54
8 Zakiyah Darajat,dkk, /lmu Pendidikan Islam, ( Jakarta,PT Bulan Bintang ,2000 ),hal 28
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Menurut Syarbam seperti yang dikutip oleh DR Ramayulis ada tiga

tahapan dalam tujuan pendidikan Islam yaitu

a Tujuan tertinggi dan tujuan terakhir, yaitu tyjuan yang tidakdiatasi oleh tujuan
yang lain, sekalipun bertingkat — tingkat dibawahnya tujuan lain yang kurang
dekat dan kurang umum dar1 padanya

b Tuwuan ‘amm atau twuan umum yaitu perubahan — perubahan yang
dikehendaki dan usaha untuk mencapainya

¢ Tujuan Khas atau tujuan khusus yaitu perubahan — perubahan yang dinginkan
yang bersifat cabang atau bagian — bagian yang termasuk dibawah tiap — tiap
tujuan J)endldlkan ‘amm atau tujuan pendidikan umum dantujuan pendidikan
utama

Selanjutnya tujuan pendidikan 1slam menurut Ibnu Khaldun sebagaimana
yang juga d1 kutip oleh DR Rama Yulis memiliki dua tujuan , yaitu
a Tuuan keagamaan , maksudnya beramal untuk akhirat, sehingga 1a menemui
tuhanya dan telah menunaikan hak — hak Allah yang telah diwajibkan
kepadanya, dan yang harus dilaksanakan
b Tuwuan ilmiah yang bersifat kedumawian yaitu apa yang diungkapkan oleh
pendidikan modern dengan tujuan kemanfaatan atau persiapanuntuk hidup 10
Selanjutnya Fatihah Hasan Sulaiman mengemukakan kepada Al Ghozali
dalam bukunya “ Madzab fi al tarbiyah Bahtsun Fil Madzab At Tarbiyah Indal
Ghozali “ sebagaimana yang juga di kutip oleh DR Rama Yulis mengemukakan
tyjuan pendidikan islam yang paling utama ialah benbadah dan bertaqorrub
kepada Allah dan kesempurnaan insam1 yang tujuanya kebahagiaan duma dan
akhirat !!
Al Abrasy1 sepert1 juga yang dikutip oleh DR Rama yulis merumuskan
tuyjuan umum pendidikan 1slam kepada lima hal yang pokok , yaitu

a Membentuk ahlaq yang mulia ( 4l Fadhilah )

® Rama yulis ,DR , llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta Bumi Aksara , 1994 ), hal 23
1 Ibid, hal 24
" Ibid, hal 26
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b Persiapan untuk kehidupan dunia akhirat

¢ Persiapan untuk mencarnt nzki dan memelihara segi — segi pemanfaatan ,
keterpaduan antara agama dan 1lmu akan dapat membawa manusia kepada
kesempurnan

d Menumbuhkan roh ilmiah para pelajar dan memenuh kemnginan untuk
mengetahu1 erta memilki kesanggupan untuk mengkaj 1lmu sekedar sebagai
ilmu

e Mempersiapkan pelajaran untuk sesuatu profes: tertentu sehingga 12 mudah
mencan rizki 2

Islam mengajarkan dan menghendaki agar manusia dididik supaya 1a
mampu menyelesaikan tujuan hidupnya, sebagaimana yang telah digariskan
Allah Tujuan hidup manusia 1tu menurut Allah hanyalah beribadah kepadaNya

Sebagaimana Firman Allah

03332 9y Gl SET 5 G5
Artinya
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah
kepadaKu ( QS Ad Zdariyat 56 ) "

Selanjutnya didalam ayat yang lain juga dyelaskan

Arinya
Dan carilah apa — apa yang telah  dianugerahkan Allah kepadamu ( kebahagiaan
) negen akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dan ( kenikmatan )
duniaw1

( QS Al Qhoshas 77)**
Dalam penjelasan lain DR Zakiyah mengklasifikasi tuyjuan pendidikan Islam

menjadi1 empat bagian, yaitu

2 Tbid, hal 27
3 Departemen Agama RI Al-Quran dan Terjemahannya, ( Surabaya UD Mekar, 2000), hal 862
' Tbud, hal 623
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Menurut Zakiah Darajat, tujuan pendidikan Islam terdin atas empat macam yaitu

tujuan umum, tujuan akhir,tujuan sementara dan tujuan operastonal *°

a Twyuan umum, adalah tuuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan
pendidikan, baik dengan pengajaran atau cara lain Tujuan 1tu meliput1 seluruh
aspek kemanusiaan yang meliput1 sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan
dan pandangan Tuwuan umum 1 berbeda pada setiap tingkat umur,
kecerdasan, situasi dan kondis1 dengan kerangka yang sama

b Twuan akluir Pendidikan Islam berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya terdapat pada waktu hidup diduma 1m telah berakhir pula Tujuan
umum yang berbentuk insane kamil dengan pola taqwa dapat mengalam
perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup
seseorang Karena 1tulah pendidikan Islam 1tu berlaku selama hidup untuk
menumbuhkan, mengembangkan , memelihara dan mempertahankan tujuan
pendidikan yang telah dicapai Tujuan akhir pendidikan 1slam dapat dipahami

dalam firman Allah surat Ali Imran 102 yaitu

Artinya
wahai orang — orang yang beriman, bertagwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar — benarnya taqwa, cdan I]anganlah kamu mat1 kecuali dalam keadaan
muslim ( menurut ajaran Islam ) 4

Mat1 dalam keadaan berserah dir1 kepada Allah sebagar muslim
yang merupakan ujung dar1 taqwa sebagai akhir proses hidup jelas berisi
kegiatan pendidikan Imlah akhir damm proses pendidikan ituyang dapat

dianggap tujuan akhirnya, yakni insan kamil

> Zakiyah Darajat,dkk, /lmu, hal 30
16 Departemen Agama RI 4/-Quran, Opcit, hal 92
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¢ Twuan sementara, yaitu tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diben
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum
pendidikan formal
d Tujuan operasional, yaitu tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah
kegiatan pendidikan tertentu Satu umt kegiatan pendidikan dengan bahan —
bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan
tertentu disebut tujuan operasional
Dar berbagai pendapat mengenai tujuan pendidikan islam diatas dapat
distmpulkan bahwa tujuan pendidikan 1slam 1alah terwuudnya manusia sebagai
hamba Allah yang cakap , berahlaq mulia, dan selalu bertaqwa kepada Allah
SWT
3 Dasar — dasar pendidikan Agama
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu Fungsi dasar adalah
memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapair dan sekaligus sebagai landasan
untuk berdirinya sesuatu Adapun dasar — dasar pendidikan 1slam adalah Alqur’an,
sunah Rasul, sikap dan perbuatan sahabat, serta yytthad !’
a AlQuran
Alqur’an merupakan anugerah Allah yang terbesar kepada umat islam,
yang lengkap dengan petunjuk — petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan
dan bersifat umversal Al Qur’an telah dyadikan dasar pendidikan 1slam oleh Nabi

Muhammad sebagai pendidik pertama 1slam pada awal pertumbuhan 1slam

17 Jasa Ungguh Muhawan, Pendidikan Islam Integratif, ( Yogyakarta Pustaka pelajar,2005 ),hal 223
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Kedudukan Al qur'an sebaga sumber pokok pendidikan islam dapat

dipahami dan ayat Al qur’an 1tu sendiri, yaitu surat An Nahl 64
- oo 7 z ¥ . @ 4‘}’/_, PR Y R ,9/5-/,
Dopa iyt 53 (clns aus 1palinT ol 2 (2 ) ST TGS
Artinya Dan kam tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) 1ny, melainkan
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka
perselisihkan 1tu dan menjadi petumuk dan rahmat bagi kaum yang

beriman '®

Dalam ayat yang lain juga menjelaskan tentang pentingnya Pendidikan Islam yaitu

sebagai pelajaran bag: orang — orang yang mempunya fikiran, sebagaimana firman

Allah Surat Shaad 29
~Ew 24 . o g 2R o7 07 F L L
Artinya

Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat — ayatnya dan supaya mendapatkan pelajaran orang —
orang yang mempunyai fikiran 19
Berhubungan dengan masalah tersebut, Muhammad Fadhil Al Jamal1 seperti
dikutip oleh DR Rama yulis pernah mengatakan sebagai berikut
“ Pada hakekatnya Alqur’an itu adalah merupakan perbendaharaan yang
besar untuk kebudayaan manusia , terutama bidang kerohamiania pada
umumnya adalah kitab S)endldlkan kemasyarakatan, moral ( ahlaq ), dan
spiritual ( kerohanian ) 2
b Sunnah Rasul
SunnahRasul merupakan dasar yang kedua selan Al Qur’an, sedang

yang dimaksud sunnah Rasul adalah teridn dan tiga yartu sabdanya, perbuatanya

atau perkataan orang lain yang dibiarkan behau 21

B Departemen Agama RI Al-Quran, Opcit, hal 411

' Tbid, hal 736

20 Ramayuhs Ilmu, hal 14

2! 1bnu Hajar Al Asqolam Bulughul Maram, Terjemah A hasan, ( Bandung 1994 ), hal 24
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Segala proses perubahan sikap hidup sehar1 — han1 dan rasulullah SAW
menjadi sumber utama pendidikan Agama Islam, karena Allah sendin1 telah
menjadikan Rasulullah SAW sebagai teladan bagi umatnya.Sebagaimana Firman

Allah Surat Al Ahzab 21
g .. 8 tgr 4 Lt 2-2%
s 530l A Jgas g 3 OF aa)

Artinya  Sesungguhnya telah ada pada ( dir1 ) Rasulullah 1tu sur1 tauladan yang
baik bagimu

¢ Sikap dan perbuatan para sahabat
Pada masa Khulafaaurrasyidun, sumber pendidikan dalam 1slam
mengalami perkembangan Selain Alqur’an dan as Sunnah suber ketiga yaitu
segala perkataan, perbuatan dan sikap para sahabat Perkataan mereka dipegangi
karena Allah sendirn di dalam Alqur’an telah memberikan pernyataan dalam

firmanya Surat At Taubat 100

G gt ',
g 5 b M}id‘ oAl LN JH»J‘w O o shall
2 ) 20 - C; K~ P . o ] -
el 30185 1001 Gos oo N LG22 S A Gel 45 ey e
Artinya
Orang-orang yang terdahulu lag1 yang pertama-tama (masuk Islam) dar1 golongan
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan

bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai i dalamnya selama-
lamanya mereka kekal di dalamnya Itulah kemenangan yang besar 2

Sejarah mencatat perkataan — perkataan dan sikap para sahabat rasulullah

SAW yang dapat dyjadikan sebagai dasar Pendidikan dalam Islam, diantaranya

2 Departemen Agama RI Al-Quran, Opcit, hal 670
Z Ibid, hal 297
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1) Abu Bakar As Shidig, pada waktu di bar’at menjadi khalifah pernah
mengucapkan pidato sebagai berikut
“ Hai manusia, saya telah diangkat untuk mengendalikan urusanmu, padahal
aku bukanlah orang yang terbaik diantara kamu skahan, jpika aku
menjalankan tugasku dengan baik, ikutilah aku, tetapi jika aku dalam
menjalankanya berbuat kesalahan, maka betulkan aku Orang yang
kamupandang kuat, saya pandang lemah, schingga aku dapat mengambil
hak daripadanya Sedang orang yang kamu pandang lemah, saya pandang
kuat, sehingga saya bisa mengembalikan haknya Hendaklah kamu taat
kepadaku selama aku taat kepada Allah dan Rasul-Nya, tetap: yika aku tiada
menta’at1 Allah dan Rasul-Nya, kamu tidak perlu menta’at1 aku
Sikap perkataan dan perbuatan sahabat Abu Bakar tersebut
mencerminkan suatu sikap yang harus dimiliki oleh pendidik yaitu orang —
orang yang bertanggungjawab
2) Umar bin Khatab
Terkenal dengan sifatnya yang jujur, adil, cakap, berwibawa,
demokratis, berjiwa demokratis yang dapat dyjadikan panutan masyarakat %°
Darn contoh — contoh diatas , sikap, perbuatan dan perkataan sahabat
Rasulullah tersebut diatas, dapat diyjadikan sumber dan dasar pendidikan
Agama Islam oleh pendidikan 1slam
d Ijtihad
Karena Al Qur’an dan As sunah banyak mengandung arti umum, maka
para ahli hukum dalam islam menggunakan ijtihad untuk menetapkan hukum
tersebut Ijtihad terasa sangat perlu ketika Rasulullah SAW telah wafat, dan 1slam
telah tersiar diluar Arab Saat Rasulullah masth hidup para sahabat tinggal

bertanya, dan Nabi langsung memberikan jawaban

2% Ramayulis Ilmu, hal 16
¥ Ibid, hal 16
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Tetapt ketika Rasulullah telah wafat para sahabat harus berytihad Dalam
penggunaanya [jtihad dapat meliput1 segala aspek ajaran islam, termasuk aspek
pendidikan Tjtthad di bidang pendidikan sangat perlu sebab ajaran Islam yang
terdapat dalam Al qur’an dan As Sunah adalah bersifat pokok dan prinsip saja
Jad1 diperlukan realisast dalam bentuk rincian — rincian serta perlu disesuaikan
dalam lingkungan dan zaman yang semakin kompleks

4. Maten pendidikan agama.

Mengenai pendidikan agama 1mm sesungguhnya Al Qur’an telah

mengibaratkan aqidah dengan 1man dan sejarah dan dengan amal shaleh, sepert1 yang

dyjelaskan dalam Al Qur’an Surat Al Kahfi 107 — 108

O @Y sl els W ES€ cashall 1185 1205 T O
© V5> (2 055 ¥ b
Artinya 107 Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi
mereka adalah surga Firdaus menjad: tempat tinggal, 108 Mereka kekal
d1 dalamnya, mereka tidak ingin berpindah dar1 padanya 2°
Menurut Dra Zuhairimi,dkk, bahwa mater1 pokok pendidikan Agama
Islam ada 3 (tiga ) yaitu Aqudah, Syar1’ah, dan Ahlaq %’
a Aqudah
Dalam Islam Aqidah merupakan pondas: dasar sebelum manusia berfikir

sebaga1 seorang mushim, terlebith dahulu beriman dan percaya terhadap 1man dan

1slam, karena ajaran aqidah yang menjadi dasar semua ajaran Islam

% Departemen Agama RI Al/-Quran, Opcit, hal 459
7 zuhamm, dkk, Methodolog: Pendidikan Agama, ( Solo 1993 ), hal 328
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Sejalan dengan hal tersebut Prof DR Hamka memberikan pengertian
aqidah sebagai halnya kita mengingat perasaankita sendin dengan sesuatu
kepercayaan dan tidak hendak tukar lagi dengan yang lain Jiwa raga kita, dan
terkait oleh aqidah kita, tidak dapat membebaskan lagi Dan aqidah itulah yang
menentukan jalan hidup kita

Mengenar rukun 1man , dalam Al Qur’an tidak hanya menyebutkan
seluruhnya dalam satu ayat, akan tetap: jika dipelajari secara mendalam akan
ditemukan masalah percaya pada qodar, sebagaimana firman Allah surat Al

Baqoroh 177

-
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G il 3 i3ty 23Tty
Artinya  Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 1tu suatu
kebajikan, akan tetapr Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hart Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
Nab: 28
Dar ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rukun Iman 1tu meliputi
1) Iman Kepada Allah
2) Iman Kepada malaikat — malaikatNya
3) Iman Kepada kitab — kitabNya
4) Iman kepada nab1 — nabinya
5) Percayakepada han kiamat
6) Percaya kepada takdir baik dan buruk dar1 Allah
Bagi setiap Muslim tidak hanya cukup mempercayar begitu saja terhadap

rukum 1man tanpa disertai perbuatan yang baik

% Departemen Agama RI A/-Quran, Opcit, hal 43
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Oleh karena 1tu lafadz “ Aamanu “ d1 dalam alqur’an selalu dukuti dengan
lafadz “ Wa ‘amilusholihaati “ atau sejemisnya. Sebagaimana kita yumpai pada
ayat Al Qur’an Surat Al Baiyinah ayat 7

G AT, s 8 - _4.£ PENAN T U I 2V % o
5T 5o A Ayl ol 1,LB5 1,500 ol £
Artinya  Sesungguhya orang — orang yang beriman dan megerjakan perbuatan
batk, rtulah mahluk yang amat baik %
Dan keterangan tersebut dapat dimengerti bahwa setiap orang muslim

tidak cukup beriman saja akan tetap: harus diserta1 dengan amal perbuatan yang

shaleh

Syari’ah
Defimsi syari’ah sebagaimana menurut Prof DR Hamka, yaitu gans hidup
yang harus dilalw oleh seorang mushm, maka segala hukum — hukum dan undang
— undang yang terdapat di dalam Islam, kalau direnungkan dan disehidiki dengan
seksama , akan terdapat enam pokok dasar syari’at 1slam yaitu
1) Dia adalah agama turun dari langit, sebab 1tu sendiri 1alah wahyu 1lahi, bukan
ciptaan manusia.
2) Dia sangat bergantung kepada akal yang dapat tuntunan dan wahyu, untuk
menetapkan suatu hukum , pemisahan antara yang halal dengan yang haram
3) Dia bertujuan untuk memperbaiki dan meluruskan perjalanan hidup di duma
4) Dia mencakup segala kegiatan dan keaktifan hidup manusia , untuk
menentukan batas — batas dan pagar lapangan, sehingga tidak terpleset, tidak

terpasung, dan tidak menyeleweng keluar dan gans

» Ibid, hal 1085
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5) Dia menghubungkan amal manusia yang hidup di duma 1nin dengan pahala
dan ganjaran yang akan diterima d1 akhurat.

6) Dia adalah agama seluruh kemanusiaan dan prikemanusiaan Pokok azaznya
1tu tidak terpengaruh oleh perubahan manusia, perbedaan ruang dan waktu

Syarr’at merupakan realisast dan iman yang intinya terdinn dan ketentuan

— ketentuan 1slam, yakn1 mengikuti

1) Mengucapkan syahadatain

2) Melaksanakan sholat

3) Mengeluarkan zakat

4) Berpuasa pada bulan ramadhan

5) Pergi haj ke bartullah

¢ Ahklaq
Abklaq adalah jama’ darn Khuluq, yang berart: tabi’at, budi pekerti, sedang
menurut Dr Moh Natsir adalah

B g9 50 10 o W ggem J Y Lgar ) i B | Ao

yakm  Sifat berurat berakar pada dir1 seseorang yang terbit dar1 padanya amal
perbuatan dengan mudah, tanpa di piker — piker dan diimbang — timbang lagi,
secara spontan, kata orang sekarang Baik buruknya amal perbuatan yang terbit
secara spontan 1tu tergantung pada baik buruknya ahlaq pnbadi yang
bersangkutan Lisanul hal yang baik uswatun hasanah yang menarik hanya bisa
terbit dar1 ahlaq yang baik dan mulia, ahlaqul karimah, begitu pula sebaliknya.>

Hal 1m sebagaimana digambarkan dalam al qur’an surat Al Qolam ayat 4

e gl Jad ol
Artinya Dan engkau sesungguhnya mempunyai bud1 pekert1 yang tinggs *!

% Moh Nasir IImu Pendidikan Islam, hal 46
3! Departemen Agama RI Al-Quran, Opcit, hal 960
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5. Aspek —aspek pendidikan agama.
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang mempunyai aspek — aspek
yang sama dengan pendidikan pada umumnya, yaitu terdin dan beberapa factor,

antara lain

Peserta didik
Pendidik

Tujuan pendidikan
Alat — lat pendidikan
Millew/ lingkungan *2

co o0 op

Kelima aspek tersebut mempunyai hubungan yang sangat erat, saling
mempengaruhi, berhasil tidaknya pendidikan yang dilaksanakan tergantung pada
factor — factor tersebut
a. Faktor peserta didik

Anak didik adalah seorang anak yang selalu mengalami perkembangan

sejak terciptanya sampar meninggal dan perubahan — perubahan itu terjad: secara
wajar * Sedang dalam perspektif modern, anak didik tidak hanya sebagai
obyekatau sasaran pendidikan, melainkan juga harus diperlakukan sebaga: subyek
pendidikan ** Karena 1tu dalam mendidik dituntut untuk memberikan kepada anak
didik sesua1 dengan perkembangan jasmam dan rohaminya kearah kedewasaan

tanpa mengesampingkan fitrah anak tersebut Firman Allah Surat Ar Rum ayat 30

-
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32 Zuhamrm, dkk, Methodolog, hal 22

% Sutan Imam Barnadib, Pengantar limu Pendidikan Sistematis ( Yogyakarta Andh Offset, 1993 )
hal 77-78

3 Abudm Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta Logos wacana Ilmu, 1997 ) hal 79
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gljatrllnﬁdapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah atas)

fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah 1tu tidak ada

peubahan pada fitrah Allah (Itulah) agama yang lurus, tetapr kebanyakan
manusia tidak mengetahm *°

Konsep fitrah 1 mengharuskan pendidikan 1slam mempererat hubungan
kepada Allah, dalam arti lan apapun yang dipelajan siswa tidak boleh menyalai
fitrah, sekaligus tidak boleh bertentangan dengan kebutuhan anak didik

Al Qudsy membagi kebutuhan manusia dalam dua kebutuhan pokok yaitu

1) Kebutuhan primer, yaitu kebutuhan jasmam sepert: makan, mmum, seks dan
sebagainya.

2) Kebutuhan skunder, yaitu kebutuhan rohami, meliputi  kebutuhan kasih
sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan dar rasa harga din, kebutuhan
akan rasa bebas, kebutuhan akan sukses, kebutuhan akan sesuatu kekuatan
pembimbing, pengendal dinn manusia, sepert: pengetahuan — pengetahuan lain
yang ada pada setiap manusia yang berakal

Selanjutnya Zakiyah darajat sebagaimana yang dikutip Rama yuhbs

berpendapat .

“ Bahwa pada masa kanak — kanak pertama ( 2-6 tahun ) mungkin s1 anak akan

menyatakan tentang Tuhan ( rupaNya, tempatNya, dan kekuasaanNya ) Mulai

umur kurang lebih 7 tahun, pertanyaan anak — anak terhadap Tuhan akan bergant1
dengan cinta, hormat, dan hubunganya dipengaruhi oleh rasa percaya dan iman

Pada masa akhir kanak — kanak ( 10 — 12 tahun ) fungsi Tuhan bagi s1 anak telah

meningkat, Tuhan sebagai penolong baginya, dalam menghadap: dorongan

35 Departemen Agama RI AI-Quran, Opcit, hal 645
3% Ramayulss, llmu, hal 54

34



kejahatan dan tidak baik dalam hatinya serta Tuhan akan menolognya melindung:
yang lemah, terutama jika 1a mersa lemah dan kekurangan Gambaran Allah yang
sepert1 1tu akan menolong s1 anak dalam kesukaran dan penderitaan i

Kebutuhan — kebutuhan sepertt di atas, haruslah diperhatikan oleh
pendidik, sehingga anak didik tumbuh dan berkembang seta mencapal
kematangan fistk dan mentalnya, juga kebutuhan agama, karena agama yang
sudah diyakim dan dihayati serta diamalkan anak didik akan mewarnai segala
aspek kehidupanya.

b. Faktor pendidik

Pendidik adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain
untuk mencapai tujuan pendidikan 38

Dalam kaitanya dengan pendidikan Agama 1slam, guru merupakan salah
satu factor penting atas berhasil tidaknya pendidikan agama pada anak didiknya
Anak didik selalu melihat pada pendidiknya selaku figure yang harus dukuti
Dalam hal 1m gurus harus berperan sebagai tokoh sekaligus pemimpin yang dapat
diteladan1 oleh anak didiknya Karena Zuhairim1 mengemukakan tugas pendidik
seharusnya adalah
1) Mengajarkan 1lmu tentang agama
2) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak
3) Mendidik anak agar taat kepada Allah

4) Mendidik anak agar berbudi pekert: yang mulia. *°

37 Ibid, hal 55
3% Sutari Imam Bamnadib, Pengantar, hal 61
3 Zuhariny,dkk, Metode khusus Pendidikan Agama, ( Surabaya 1983 ) hal 35
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Drs Zuhairimi mengemukakan syarat menjadi pendidik sebagai berikut

1) Memuliki pribadi mukmin, mushm dan mukhsin

2) Taat menjalankan agama ( menjalankan syari’at 1slam )

3) Memuliki jjwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak dan berjiwa ikhlas
4) Mengetahwm dasar 1lmu pengetahuan tentang keguruan

5) Mengetehu 1lmu pengetahuan agama.

)  Tidak punya cacat roham dan jasmani 9

Sedang DR. Rama yulis mengemukakan syarat — syarat pendidik harus
mempunyai sifat sebagai berikut

1) Beniman

2) Bertagwa

3) Ikhlas

4) Berahlaq

5) Berkepribadian

6) Cakap

7) Bertanggung jawab

8) Keteladanan

9) Memiliki kompetens: keguruan 41

Dengan persyaratan tersebut di atas, para pendidik dapat menjadikan
figure teladan yang baik bagi anak didik, dan diharapkan dapat mencapai tujuan
pendidikan yang maksimal

¢. Faktor tujuan pendidikan
Faktor tujuan memiliki peranan penting dalam pendidikan 1slam, sebab
akan memberikan standart, arahan batas ruang gerak, dan penilaian atas
keberhasilan kegiatan yang di lakukan.Karenanya dalam merumuskan tujuan
pendidikan 1slam harus disesuaikan dengan kreteria dan karakter 1lmu dan 1slam,
yaitu terstruktur hierarkis dan tingkat konkreta sampat dengan illata.®

Implikas1 penyusunan tujuan pendidikan islam berdasarkan struktur

konsep dengan pendekatan waktu adalah tujuan jangka pendek, menengah dan

panjang

“® Ibid, hal 36
1 Ramayulis, limu, hal 37-44
2 Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan, hal 140
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d. Faktor alat pendidikan

Alat pendidikan adalah tindakan atau perbuatan atau benda yang dengan
sengaja diadakan untuk mencapai tujuan pendidikan ** Maka alat pendidikan
Islam adalah sesyatu yang dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan islam
Selanjutnya dalam penakaian alat pendidikan mm, pribadi pemakai memegang
peranan penting, sehingga penggunanya tidak sekedar persoalan teknis saja, akan
tetapi menyangkut persoalan pribadi pendidik dalam menyesuakan alat
pendidikan tersebut

e Faktor milleu / ingkungan

Lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pendidikan,
karena anak — anak didik tidak dapat hidup sendir1 tanpa ada hingkungan yang
merupakan wahana bagi pendidikan dalam art: luas, lingkungan mencakup 1klim
alam, letak geografis suatu tempat, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan,
pendidikan, dan alam

Lebih lanjut Oemar Mohammad Al Taomy Al Syaibam dalam bukunya “
Falsafah At tarbiyah Al Islamiyah “ mengemukakan bahwa lingkungan adalah
ruang lingkup luar yang berinteraks: dengan 1nsane yang mejadi medan dan aneka
bentuk kegiatan, keadaan sekitar benda — benda sepert1 air, udara, bum, snstitusi,
system, undang — undang, adat kebiasaan dan sebagainya 3

Dengan demikian hingkungan adalah segala sesuatu yang berada
disekitara anak didik , baik berupa benda, peristiwa yang terjadi, kultur

masyarakat, kondist masyarakat, yang mempengaruht anak dimana 1a bergaul

* Ibid, hal 145
4 Ramayulis, /lmu, hal 147
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Kemudian lingkungan pendidikan Islam i1tu dapat dibag1 menjad: beberapa
katagor
1) Lingkungan keluarga

Lingkungan social yang terkecil darmn pendidikan agama adalah
keluarga, karena keduanya merupakan suatu lingkungan social yang terkecil
dalam kehidupan umat manusia sebagar mahluk social Lingkungan keluarga
merupakan unit yang pertama dalam masyarakat, disimlah terbentuknya tahap
awal proses sosialisas1 dan pengembangan individu

Hammudah Abd Al Ab: dalam bukunya “ The family Structur in Islam
“ memberikan defimis1 tentang keluarga, yaitu suatu struktur yang bersifat
khusus, satu sama lainya, dalam keluarga 1tu mempunya: ikatan apakah lewat
hubungan darah ataupun pernikahan °

D1 dalam keluatga imlah tempat manusia baru diciptakan dan
merupakan sumber yang banyak memberikan dasar — dasar ajaran bagi
seseorang dan merupakan factor penting dalam pembinaan mental seseorang
Senbelum anak berintegrasi dengan lingkungan masyarakat, terlebth dahulu
menerima pengalaman — pengalaman dan keluarga di rumah, terutama 1bu,
kemudian ayah serta kerabat — kerabatnya yang lain

Suat Ibrahim saleh dalam bukunya MX Heru “ Al Usraf fi Al Islam “
menyimpulkan beberapa tujuan penting dalam keluarga, antara lain
a) Mengatur kebutuhan sexual secara halal, bersih dan mengandung mlai -

nila1 yang muliadalam mewujudkan tujuan hidup yang bahagia.

“ Ibid, hal 147
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b) Imyab, yaitu melanjutkan keturunan
¢) Menciptakan ketenangan dan kedamaian
d) Mendidik generasi baru

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bag: anak — anak
mereka, karena dr merekalah anak mula — mula menenma pendidikan
Dengan demikian bentuk pertama dar pendidikan terdapat dalam keludupan
keluarga.

2) Lingkungan sekolah

Dan lngkungan keluarga, anak - anak masth bayak sekah
membutuhkan hal — hal yang dapat dyadikan pegangan hdupnya kelak kalau
sudah besar nanti Bekal untuk bermtegras: dengan lingkungan masyarakat
yang lebth luas Orang tua memerlukan bantuan dalam mendidik anak
Sebaga1 respon dalam memenuh: kebutuhan tersebut , munculah usaha —
usaha untuk mendirikan sekolah di hingkungan kerluarga.

Evarret Reimer dalam bukunya “ Sekitar Existensi Sekolah
mendefimsikan bahwa  sekolah sebagai lembaga yang menghendaki
kehadiran penuh kelompok — kelompok umum tertentu dalam ruang kelas
yang d1 pimpin oleh guru untuk mempelayari kurikulum yang bertingkat 4

Hadar1 Nawaw1 memandang sekolah sebagai orgamsasi kerja atau
wadah kerja atau wadah kerjasama kelompok orang untuk mencapai suatu
tujuan “®

Hasan sadily dalam Ensiklopedia Indonesia jihd V meny elaskan

7 Ibid, hal 157
% Ibid, hal 157
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“ Sekolah adalah tempat anak didik mendapatkan pelajaran yang dibenkan oleh
guru jika mungkin, guru yang bernjazah Pelajaran hendaknya diberikan secara
paedagogiek dan didaktik, tujuanya untuk mempersiapkan anak didik menurut
bakat dan kecalapanya masing — masing, agar mampu berdin1 sendin di dalam
masyarakat 49

Dalam pendidikan 1slam , sekolah disebut madrasah, yang berjasa dalam
mendinkan madrasah adalah perdanamentri yang bernama Nizam Al Mulk
Kemudian begitu pesatnya ,madrasah berkembang diseluruh Bagdad, Balkan,
Naisabur, Harran, Isfahan, Bashrah, Merw dan Maksul

Jadi ligkungan sekolah merupakan Follow up dan pendidikan di
lingkungan keluarga.

Walaupun  sekolah  merupakan  hingkungan  yang  paling
berpengaruhdaripada lingkungan lain dalam mentransfer Pendidikan Agama
Islam, tetapi segala usaha yang dilakukan sekolah tersebut membutuhkan
dukungan dan hingkungan pendidikan lainya. Bila pengaruh sekolah sebagai salah
satu lingkungan pendidikan hanya berjalan sendiri, sangat sulit untuk mencapai
tujuan Pendidikan Agama secara efektif dan efesien
3) Lingkungan masyarakat

Masyarakat merupakan lingkungan yang sangat global, segala
pengaruh — pengaruh yang dapat berubah hasil dan lingkungan sekolah dan
keluarga berada disana. D1 lingkungan masyarakat terdapat banyak sekah
lembaga — lembaga dan orgamnisasi social yang dapat menunjang keberhasilan

pendidikan agama. Jika di dalam lingkungan keluarga pendidikan agama

dilakukan secara informal, yaitu melalu1 pengalaman hidup sehar1 — harn

“ Tbid, hal 157
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D1 lingkungan sekolah dengan jalan formal yaitu dengan sengaja ,
perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan — peraturan tertentu,
sedang dalam lhingkungan masyarakat secara non formal, yaitu dilaksanakan
dengan sengaja tetapr tidak terikat dengan peraturan — peraturan dan sayarat
tertentu  Komponen - komponen dalam lingkungan masyarakat seperti
organisasi — organisasi, masjid dan asrama.

C. Manajemen Pendidikan Islam

Dalam konteks Pendidikan Islam masa ki1 muncul paradigma baru
manajemen pendidikan yang dikenal dengan Manajemen Berbasis Madrasah MBM
merupakan suatu konsep movatif, yang bukan hanya perlu dikay sebagai wacana baru
dalam manajemen pendidikan , tetapp: juga perlu dipertimbangkan sebaga1 langkah
movatif dan setrategis kearah peningkatan mutu pendidikan melalu1 pembenahan dan
pemngkatan manajemen pendekatan akar rumput ( Grass root Approach )

Madrasah sebagai bentuk pendidikan i1slam merupakan bentuk pendidikan
yang sesuai dengan tuntutan reformasi, yaitu pendidikan yang murah dan
berkualitas *° Disamping 1tu proses pendidikan di madrasah lebih komprehensif jika
dibandingkan dengan pendidikan umum, terutama dalam pengembangan aspek
mtlektual, emosional, kreativitas dan spiritual peserta didik yang dilakukan secara
integral serta didukung oleh lingkungan madrasah yang kondusif

Agar pembinaan pendidikan di1 madrasah dapat dilakukan secara efektif dan
efesien maka perlu diperhatikan berbagar hal yang berkaitan dengan masalah

Manajemen Berbasis Madrasah ( MBM )

0 Depag RI, Pedoman manajemen Bernbasis Madrasah, ( Jakarta 2003 ) hal 10
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1. Manajemen Berbasis Madrasah (MBM )
a. Rasional

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan
dibidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dan upaya
penngkatan kualitas manusia Indonesia secara kaffah (menyeluruh ) Pemerintah
dalam hal i1 Mentr1 Pendidikan Nasional telah mencanangkan gerakan
Peningkatan Mutu Pendidikan “ pada tanggal 2 Me1 2002, dan lebih focus lag ,
setelah diamanatkan dalam Undang — undang No 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas bahwa pendidikan nasional berfungs1 mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa Bertyjuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandin dan menjad1 warga negara yang bertanggung jawab #

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa menjad:i tanggung jawab
pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang
bertagwa kepada Tuhan YME, berahlak mulia, tangguh, kreatif , mandin,
demokratis, dan professional di bidangnya masing — masing Dalam kaitan 1m
vis1 , ms1 dan setrateg1 pemerintah pada tingkat kabupaten, kota harus dapat
dipertimbangkan dengan bijaksana inheren dengan kondisi madrasah dan
masyarakat, dan harus pula mendukung kebiyakan nasional yang menjadi

perioritas pemerintah, serta harus mampu memelihara garis kebyjakan dan

5! Tim Redaks: Fokusmedia, UU Sistem Pendidikan Nasional (Nomor 20 Tahun 2003), (Bandung
Fokusmedia, 2003), hlm 6-7
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birokrasi yang lebih tinggi Disamping 1tu, tujuan harus layak, dapat dicapai
dengan kemampuan yang ada, serta memiliki gambaran yang idel tentang
kondis1 pendidikan yang diharapkandi masa depan Untuk kepentingan
tersebut diperlukan paradigma baru Manajemen pendidikan
b Konsep dasar MBM

MBM adalah suatu ide tentang pengambilan keputusan pendidikan
yang diletakkan pada posisi yang paling dekat dengan pembelajaran, yakm
madrasah 32 Pemberdayaan madrasah dengan memberikan otonomi yang lebth
besar, disamping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap tuntutan
masyarakat, juga merupakan sarana pemingkatan efesiens1i , mutu dan
pemerataan pendidikan

Penekanan — penekanan aspek tersebut sifatnya situasional dan
kondisionalsesuair dengan masalah yang dihadap: dan sikap politik yang dianut
pemerintah Misalnya krisis multidimens: yang sudah kian panjang melanda
Indonesia, tidak dapat dihindan juga berdampak terhadap pendidikan, terutama
kurangnya pemenntah dalam menyediakan dana yang memadai untuk
pendidikan dan meurunnya kemampuan orang tua untuk membiaya1 pendidikan
anaknya, yang berakibat menurunnya mutu pendidikan Karenanya keterlibatan
masyarakat, Kepala sekolah dan guru dalam pengambilan keputusan , telah

melahirkan rasa memiliki madrasah serta mendiorong efesiens: pendayagunaan

sumber daya yang ada secara optimal

2 Depag RI,Pedoman, hal 147
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Dalam MBM, semua kebyjakan dan program madrasah ditetapkan oleh
komite madrasah dan dewan pendidikan yang anggotanya terdin dari
perwakilan orang tua peserta didik, dan tokoh masyarakat, yang bertugas
menetapkan kebyakan madrasah berdasarkan ketentuan pendidikan yang
berlaku selanjutnya merumuskan wvisi, musi dan tujuan madrasah dengan
berbagar implikasinya terhadap program kegiatan operasional untuk mencapai
tujuan madrasah

¢ Karaktennstk MBM
Karaktenisuk MBM dapat dudentifikas: sebagai berikut >
1) Pemberian Otonom1 Luas Kepala Madrasah
MBM memberikan otonomn luas kepada madrasah, disertal
seperangkat tanggung jawab mengelola sumber daya dan pengembangan
setrategn  sesuar kondis1 setempat seper1 halnya kewenangan
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran sesua1 kebutuhan pesrta
didik
2) Tingginya partisipasi masyarakat dan orang tua
Dalam MBM , orang tua dan masyarakat tidak hanya mendukung
madrasah melals bantuan keuangan , tetapr juga merumuskan serta
mengembangkan program — program yang dapat memngkatkan kualitas
madrasah
3) Kepemimpinan yang demokratis dan profesioanal

Dalam MBM kepala madrasah sebagai pengelola kegiatan madrasah

3 Ibid, hal 15-17



berdasarkan kebyakan yang ditetapkan oleh guru sebaga pendidik
profresional dalam bidangnya masing — masing adalah factor utama program
madrasah merupakan figure yang memuliki kemampuan dan integrtas
professional dalam proses pengambilan keputusan, kepala madrasah
mengimplementasikan proses “ botfom — up “ secara demokratis , sehingga
semua pthak memiliki tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil
beserta pelaksanaanya.
4) Team Work yang kompak dan transparan
Dalam MBM, keberhasilan program — program madrasah disukung
oleh kinerja team yang kompak dan transparan dari berbagai pihak yang
terlibat dalam pendidikan di madrasah Dalam dewan pendidikan dan
komite madrasah misalnya, mereka tidak saling menunjukkan kuasa atau
paling berjasa, melainkan masing — masing memberikan kontribusi terhadap
upaya meningkatkan mutu dan kinerja madrasah secara menyeluruh
Faktor — factor yang perlu diperhatikan dalam implementas:
pendidikan adalah  kekuasaan yang dimiliki madrsah, pengetahuan,
ketrampilan, system informas: yang jelas, system penghargaan
d Twuan MBM
Tujuan MBM adalah untuk meningkatkan

1) Efesiensi , yang diperoleh dan keleluasaan sumber daya partisipasi masyarakat
dan penyederhanaan birokrasi
2) Mutu, yang dapat diperoleh melalu revitalisas: partisipasi orang tua terhadap

madrasah, fleksibelitas pengelolaan madrasah dan pembelajaran, peningkatan

5% Tbid, hal 19
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fleksibelitas pengelolaan madrasah dan pembelajaran peningkatan
profesionalisme guru dan kepala madrasah serta berlakunya sistem hadiah dan
hukuman
3) Pemerataan pendidikan , diperoleh melalu1 peningkatan partisipasi masyarakat
pada kelompok tertentu
d Manfaat MBM
MBM membernkan keleluasaan disertai tanggung jawab kepada
madrasah Dengan otonomi madrasah dapat lebth meningkatkan kesejahteraan
guru agar lebih konsentrasi pada tugasnya. Kesepatan kepala Madrsah dan guru
untuk berimprovisast dan berinovast mendorong mereka menjadi pemimpin
pendidikan di gans depan, melalu pengembangan kurikulum yang efektif dan
fleksibel menjamin layanan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan peserta
didik dan masyarakat >
2. Manajemen Kurikulum dan pembelajaran
Manajemen kurikulum dan pembelajaran merupakan bagian integral dan
sebagai karakteristik utama dalam Manajemen Berbasis Madrasah ( MBM )
a. Otonorm Madrasah dalam pengembangan kurikulum dan Pembelajaran
Pembenian otonomm luas kepada madrasah dalam pengembangan
kunkulum dan pembelajaran menuntut pendekatan manajemen yang lebih
kondusif di madrasah agar dapat mengakomodast seluruh keinginan sekaligus

memperdayakan komponen masyarakat secara efektif Karenanya penyususnan

kurikulum harus memperhatikan

% Ibid hal 20
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1) Pemingkatan iman dan taqwa
2) Peningkatan ahlak mulia
3) Pemingkatan potensi, kecerdasan dan minat peserta didik
4) Keragaman potensidaerah dan lingkungan
5) Tuntutan pembangunan daerah dan Nasional
6) Tuntutan dunia kerja
7) Perkembangan IPTEK dan seni
8) Dinamika perkembangan global
9) Agama
10) Persatuan nasional dan nila1 kebangsaan
Kompetens: dasar yang perlu dipertimbangkan dan dikembangkan
dalam silabus KBK di madrasah yaitu
1) Kompetens: dasar agama ( inggris )
2) Kompetensi dasar computer dan internet
3) Kompetensi dasar tata karma dan budi pekert:
4) Kompetens: dasar komunikas: dan teknologi
5) Kompetens: dasar penelitian
6) Kompetens: dasar kemasyarakatan
7) Kompetens: dasar kewirausahaan
b Manajemen kurikulum dan system Pembelajaran
Secara operasional , manajemen kurikulum dan system pembelajaran
menyangkut tiga fungs1 manajenal, yaitu

1) Perencanaan, menyangkut penetapan twuan dan memperkirakan
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pencapaian tujuan

2) Pelaksanaan ( implementas: ) , termasuk didalamnya adalah kegiatan
pengorgamsasian dan kepemimpinan yang mehibatkan penentuan berbagai
kegiatan.

3) Pengendahan ( evaluasi ), bertujuan menjamun kinerja yang dicapat sesuat
dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam membuat kurikulum adalah

1) Tujuan yang hendak dicapa: harus jelas

2) Program yang disusun dan dikembangkan harus sesua1 dengan fujuan yang
telah ditetapkan

3) Program itu harus sederhana dan fleksibel

4) Program yang dikembangkan harus menyeluruh dan jelas pencapaianya,

5) Harus ada koordinasi antar komponen pelaksana program di madrasah

¢ Kurnkulum Berbasis Kompetens: ( KBK )

Kunkulum Berbasis Kompetens1 (KBK) dapat diartikan sebaga:
suatu konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan
melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standart performansi
tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu.>

Dalam bukunya Dr Nurhadi “Kurikulum 2004” Kurikulum
Berbasis Kompetens: dapat diartikan sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kompetens: dan hasil belajar yang harus dicapai

siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar dan pemberdayaan sumberdaya

% E Mulyasa, Kurskulum Berbasis Kompetens:, (Bandung Remaja Rosda Karya, 2003) , hal 39
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pendidikan dalam pngembangan kurikulum sekolah
= Kompetens1 Pengetahuan, ketrampilan, dan nilai dasar yang
tercermin dalam kebiasaan berpikir dan bertindak
= Siswa yang kompeten memiliki pengetahuan, ketrampilan dan milat
dasar untuk melakukan sesuatu *’
Depdiknas (2003) mengemukakan bahwa kurikulum berbasis
kompetens1 memiliki karakteristik sebaga: berikut,
1) Menekankan pada ketercapaian kompetens: siswa baik secara
individual maupun secara klasikal
2) Berorientas: pada hasil belajar (Learning outcomes) dan keberagaman
3) Penyampaian dan pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang
bervariasi
Sumber belajar bukan hanya guru, tetap: juga sumber belajar lainnya yang
memenuhi unsur edukatif
4) Sumber belajar bukan hanya guru, tetap: juga sumber belajar lainnya yang
memenuhi unsur edukatif
5) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
pengupayaan atau pencapaian suatu kompetens: >°

6) Belajar sepanjang hayat

Belajar mengetahui (learning how to know

Belajar melakukan (learning how to do)

Belajar menjadi dirt sendin1 (Jearning how to be)

Belajar idup dalam keberagamaan (learning how to live together) *°

57 Nurhads, Kurtkulum 2004 Pertanyaan dan Jawaban, (Jakarta PT Grasindo, 2004) hlm 65
%8 Purwadi Suhandinu, Seminar Lokakarya KBK dan CTL, (Semarang UNNES,2003), him 4
*® Nur hady, op cit., hlm 19

49



d

Implementas: Kunkulum Berbasis Kompetens: ( KBK )di Madrasah

Kurikulum sebagai bidang kajian sangat sukar untuk dipahami, tetapi
sangat terbuka untuk didiskusikan Oleh karena 1tu untuk
memahaminya harus dianalisa dalam konteks yang luas, demukian halnya
kurikulum berbasis kompetens: (KBK) Kurkulum berbasis kompetens: (KBK)
lahir sebagai jawaban terhadap berbagair kritikan masyarakat terhadap
kurikulum 1994, serta sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan duma
kerja.

KBK merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi
sepert1 yang digariskan dalam haluan negara Dengan demikian, KBK
diharapkan dapat menyelesatkan berbagai permasalahan yang sedang
dihadap1 oleh duma pendidikan dewasa 1m, terutama dalam memasuki era
globalisas1 yang penuh dengan berbagai macam tantangan

Oleh karena itu dalam hal i akan disajikan perbedaan antara
kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004 yakn1 sebagai berikut

PERBEDAAN KURIKULUM 1994

DENGAN KBK
NO KURIKULUM 1994 KURIKULUM 2004
1 | Menggunakan pendekatan Menggunakan pendekatan kompetens:

penguasaan ilmu pengetahuan | yang menekankan pada pada
yang menekankan pada isi pemahaman, kemampuan atau
atau materi berupa kompetens: tertentu di Sekolah yang
pengetahuan, pemahaman berkaitan dengan pekerjaan yang ada di
atau aplikasi, analisis, sintesis, | masyarakat.
dan evaluas1 yang diambil dari
bidang-bidang ilmu
pengetahuan.

® E Mulyasa, op cit., him 166-167
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Standar akademis yang
diterapkan secara seragam
bag1 setiap peserta didik

Standar kompetensi yang
memperhatikan perbedaan individu
baik kemampuan, kecepatan belaar,

maupun konteks sosial budaya

Berbasis konten, sehingga
peserrta didik dipandang
sebagai kertas putih yang
periu dtuhisi dengan sejumlah
ilmu pengetahuan (Transfer
of knowledge)

Berbasis kompetens: sehingga
peserta didik berada dalam proses
perkembangan yang berkelanjutan
dan seluruh aspek kepribadian,
sebagai pemekaran terhadap potensi-
potensi bawaan sesuai1 dengan
kesempatan belajar yang ada dan
diberikan oleh lingkungan

Pengembangan kurikulum
dilakukan dengan cara
sentralisasi, sehingga
Depdiknas memonopoli
pengembangan 1de dan
konseps1 kurikulum

Pengembangan kurikulum
dilakukan secara

desentralisasi, sehingga pemerintah
dan masyarakat bersama-sama
menentukan standar pendidikan
yang dituangkan dalam kurikulum

Maten yang dikembangkan
dan diajarkan di1 Sekolah
seringkal: tidak sesuai
dengan potensi sekolah,
kebutuhan dan
kemampuan peserta didik,
sertakebutuhan masyarakat
sekitar sekolah

Sekolah diberikan keleluasaan untuk
menyusun dan mengembangkan
silabus mata pelajaran sehingga dapat
mengakomodasi potensi sekolah,
kebutuhan dan kemampuan peserta
didik serta kebutuhan masyarakat
sekatar sekolah

Guru merupakan kurikulum
yang menentukansegala
sesuatu yang terjad: dalam
kelas

Guru sebagai fasilitator yang bertugas
mengkondisikan lingkungan untuk
memberikan kemudahan belajar
peserta didik

Pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap dikembangkan
melalu1 pelatihan sepert1
latthan mengerjakan soal

Pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
dikembangkan berdasarkan
pemahaman yang akan membentuk
kompetensi individual

Pembelajaran cenderung

dilakukan hanya didalam
kelas, atau dibatas1 oleh
empat dinding kelas

Pembelajaran yang dilakukan
mendorong terjalinnya kerja sama
antara sekolah, masyarakat, dan dunia
kerja dalam membentuk kompetensi
peserta didik

Evaluasi Nasional yang tidak
dapat menyentuh aspek-aspek
kepribadian peserta didik

Evaluas: berbasis kelas, yang
menekankan pada proses dan hasil
belajar
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¢ Supervisi akademik
Supervis1 akademuk dapat dimaknai sebagai kegiatan pemantauan oleh
pembman dan kepala madrasah terhadap mmplementass MBM termasuk
pelaksanaan kurkulum pemlaian pembelajaran, pelurusan penyimpangan,
pemngkatan keadaan, perbaikan program, dan pengembangan kemampuan
profersional guru.
1) Hakekat Supervisi
Pada hakekatnya supervis: akademik merupakan bantuan professional
yang diberikan guru, melalm sikulus perencanaan yang sistematis,
pengamatan yang cermat, serta umpan balik yang obyektif dan segera agar
guru dapat menggunakan balikan tersebut untuk meningkatkan kinerjanya.
Salah satu supervise akademik yang dikenal adalah supervise klins, yang
memliki karaktenstik sebaga: berkut %
a ) Bertwjuan meningkatkan kualitas pembelajaran
b ) Diberikan kepada guru berupa bantuan, bukan perintah sehingga imsiatif
berada ditangan guru.
¢ ) Aspek yang disupervisi berdasarkan usulan guru, yang dikaji bersama
kepala madrasah
d ) Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh guru dan
kepala madrasah secara kolaboratif
¢ ) Umpan balik diberikan segera setelah pengamatan
f) Diskusi dilakukan terhadap hasil analisis dan data hasil pengamatan dengan

mendahulukan penafsiran guru

% Depag Rl,opctt, hal 59
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Standar akademis yang
diterapkan secara seragam
bag setiap peserta didik

Standar kompetens: yang
memperhatikan perbedaan individu
baik kemampuan, kecepatan belajar,

maupun konteks sosial budaya

Berbasis konten, sehingga
peserrta didik dipandang
sebagai kertas putih yang
pertu diulisi dengan sejumlah
ilmu pengetahuan (Transfer
of knowledge)

Berbasis kompetensi sehingga
peserta didik berada dalam proses
perkembangan yang berkelanjutan
darn seluruh aspek kepribadian,
sebagai pemekaran terhadap potensi-
potens1 bawaan sesuail dengan
kesempatan belajar yang ada dan
diberikan oleh lingkungan

Pengembangan kurikulum
dilakukan dengan cara
sentralisasi, sehingga
Depdiknas memonopoli
pengembangan 1de dan
konseps1 kurikulum

Pengembangan kurikulum
dilakukan secara

desentralisasi, sehingga pemerintah
dan masyarakat bersama-sama
menentukan standar pendidikan
yang dituangkan dalam kurikulum

Mater: yang dikembangkan
dan diajarkan di1 Sekolah
seringkali tidak sesuai
dengan potensi sekolah,
kebutuhan dan
kemampuan peserta didik,
sertakebutuhan masyarakat
sekatar sekolah

Sekolah diberikan keleluasaan untuk
menyusun dan mengembangkan
silabus mata pelajaran sehingga dapat
mengakomodasi potensi sekolah,
kebutuhan dan kemampuan peserta
didik serta kebutuhan masyarakat
sekitar sekolah

Guru merupakan kurikulum
yang menentukansegala
sesuatu yang terjadi dalam
kelas

Guru sebaga fasilitator yang bertugas
mengkondisikan lingkungan untuk
memberikan kemudahan belajar
peserta didik

Pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap dikembangkan
melalu1 pelatihan seperti
latthan mengerjakan soal

Pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
dikembangkan berdasarkan
pemahaman yang akan membentuk
kompetensi individual

Pembelajaran cenderung
dilakukan hanya didalam
kelas, atau dibatasi oleh
empat dinding kelas

Pembelajaran yang dilakukan
mendorong terjalinnya kerja sama
antara sekolah, masyarakat, dan dunia
kerja dalam membentuk kompetensi
peserta didik

Evaluas1 Nasional yang tidak
dapat menyentuh aspek-aspek
kepribadian peserta didik

Evaluasi berbasis kelas, yang
menekankan pada proses dan hasil
belajar
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Dalam buku lamn dyelaskan juga perbedaan kurkulum 1994 dengan

kurikulum 2004, yakm sebagai berikut

KURIKULUM 1994 KURIKULUM 2004
Berbasis isi/ Materi Menekankan pada pencapaian
Pada praktiknya aspek kogmsi lebih | Perimbangan antara aspek kognis:
diperhatikan dibandingkan afeks:, | dan psikomotorik
dan psikomotorik
Pengembangan kurikulum bersifat | Pengembangan kurikulum bersifat
sentralisast desentrahisasi
Kurikulum bidang studi berisi daftar |Kurikulum bidang studi beris1 daftar
maten yang diajarkan berupadaftar | kompetens: standar (standar minimal)
topik yang harus dikuasai siswa yang harus dikuasai siswa.®!

%

Adapun keberhasilan implementas: kurikulum berbasis kompetens: yang

dalam pengembangannya memberikan kewenangan sangat besar kepada

sekolah melalm pengambilan keputusan partisipatif, sangat ditentukan oleh

kepala sekolah, guru, siswa, karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat yang

terlibat secara langsung dalam pengelolaan sekolah Keberhasilan tersebut

antara lain dapat dilihat dan indikator-indikator sebagar berikut

1) Adanya peningkatan mutu pendidikan, yang dapat dicapa: oleh sekolah

melalm kemandirian dan imsiatif kepala sekolah dan guru dalam

mengelola dan mendayagunakan sumber-sumber yang tersedia. adanya

pemingkatan efisienst dan efektifitas, pengelolaan dan penggunaan sumber-

sumber pendidikan, melalm pembagian tanggung jawab yang jelas,

transparant, dan demokratis

2) Adanya pemngkatan perhatian serta partisipasi warga dan masyarakat

sekitar sekolahan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang

' Nur Hadj, op cit., hlm 19
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dicapa1 melalu1 pengambulan keputusan bersama.

3) Adanya pemngkatan tanggung jawab sekolah kepada pemerintah orangtua
peserta didik, dan masyarakat pada umumnya berkaitan dengan mutu
sekolah, baik dalam intra maupun ekstra kurikuler

4) Adanya kompetens: yang sehat antar sekolah dalam peningkatan mutu
pendidikan melalm upaya-upaya inovatif dengan dukungan orangtua
peserta didik, masyarakat, dan pemerintah daerah setempat

5) Tumbuhnya kemandirian dan berkurangnya ketergantungan dikalangan
warga sekolah, bersifat adaptif dan pro aktif serta memiliki jiwa
kewirausahaan tinggi (ulet, movatif, dan beram mengambul resiko)

6) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif, yang lebih menekankan
pada belajar mengetahu1 (Learning to know), belajar berkarya (learning to
do), belajar menjad: dir1 sendin (learning to be), dan belajar lmdup bersama
secara harmonis (learning to live together)

7) Terciptanya 1klim sekolah yang aman, nyaman, dan tertib, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan menyenangkan
(enjoyble learning)

B Adanya proses evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, evaluasi

belajar secara teratur bukan hanya ditujukan untuk mengetahu1 tingkat

daya serap dan kemampuan peserta didik tetap:r untuk memanfaatkan hasil
evaluas1 belajar tersebut bagi perbaikan dan penyempurnaan proses

pembelajaran di sekolah

€ E Mulyasa, cp cit, him 181-182
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2)

g ) Kegiatan supervise dilakukan secara tatap muka, dalam suasana bebas, dan
terbuka.

h ) Kepala madrasah sebagai supervisor lebih banyak mendengarkan dan
menjawab pertanyaan guru daripada memben pengarahan

1 ) Kegiatan supervisi klims sedidkitnya mencakup tiga tahap , yaitu
pertemuan awal, pengamatan, pertemuan umpan balik

J ) Adanya penguatan terhadap perubahan prilaku yang positif sebagai hasil
pembinaan

k ) Dilakukan secara berkelanjutan dan berkesinambungan

1 ) Dilakukan atas kesadaran guru untuk meningkatkan profesionalisme, dan
kinerjanya.

Tujuan dan fungs: Supervisi

Supervis1 akademik bertyjuan mengembangkan iklim yang kondusif

dan lebth batk dalam kegiatan pembelajaran, melali pembinaan dan

peningkatan profes1 mengajar secara global fungs1 dan tujuan supervisi

adalah membantu dan memberikan kemudahan kepada guru untuk belajar

bagaimana meningkatkan kemampuan mereka guna mewujudkan tujuan

belajar prestas: peserta didik

Adapun tujuan supervise akademik adalah sebagai berikut

a ) Membina kepala madrasah dan guru untuk memaham tujuan pendidikan
yang sebenarnya.

b) Memperbesar kesanggupan kepala madrasah dan guru mempersiapkan

peserta didiknya menjadi masyarakat yang lebih efektif

% Ibid, hal 61
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¢) Membantu kepala madrasah dan guru mengadakan diagnosis secara kritis
terhadap aktivitas — aktivitasnya
d ) Memingkatkan kesadaran kepala madrasah dan guru serta warga madrasah
lain terhadap cara kerja yang demokratis dan komprehensif
e ) memperbesar semangat guru dan meningkatkan motivas: berprestasi untuk
mengoptimalkan kinerja secara maksimal dalam profesinya
f ) Membantu kepala madrasah untuk mempopulerkan pengembangan
program pendidikan d1 madrsah kepada masyarakat
g ) Melindung orang ~ orang yang di supervise terhadap tuntutan — tuntutan
yang tidak wajar dan kritik tidak sehat dar masyarakat
h) Membantu kepala madrasah dan guru dalam mengevaluas: aktivitasnya
untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik
3. Kepemimpinan madrasah
Diantara jems ke[emimpman adalah kepemimpman pendidikan ( Qidayah
Tarbiyah atau Educative leadership ), karenanya keberhasilan pendidikan dalam
membina umat dan berusaha membangkitkanya erat kartanya dengan figure
kepemimpinan pendidikan yang benar
Terkait kepemimpinan madrasah 1m mmmal terdapat tuiga pokok
permasalahan, yaitu
a Pentingnya kepemimpinan madrasah
Kinerja kepemumpinan madrasah dalam kaitanya dengan MBM
adala segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala

madrasah dalam mengimplementasikan MBM untuk mewwjudkan tujuan

56



pendidikan secara efektif dan fesien Kepala madrasah merupakan motor
penggerak, penentu arah kebyakan madrasah yang menentukan bagaimana
twuan madrasah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan
b Hukum dasar kepemimpinan madrasah
Hukum dasar kepemimpinan madrasah dapat diidentifikasikan sebagai
berikut
1) Visi yang utuh
2 ) Keteladanan
3 ) Tanggung jawab
4 ) Pelayanan terbaik
5 ) Mengembangkan orang
6 ) Motivatif
7 ) Membina rasa persatuan dan kesatuan
8 ) Fokus pada peserta didik
9 ) Manajemen yang mengutamakan praktek
10 ) Gaya kepemimpinan
11) Inovatif
¢ Harapan guru terhadap kepala madrasah
Kepala madrasah yang bijaksana mengetahui apa yang diharapkan
tenaga pendidik kepadanya Dalam hal ini kita dapat menggunakan teknik “
Brainstorming “ untuk menjawab pertanyaan apakah yang diharapkan oleh
guru terhadap kepala madrasah yang kompeten, yang kemudian dapat

disimpulkan

 Ibid, hal 73

57



1) Mampu bersikap tanggap
2 ) Memiliki sikap positif dan optimis
3 ) Jujur dan transparan
4 ) Berpegang teguh pada keputusan yang diambil
5) Pengertian dan tepat waktu dalam mengunjungi kelas
6 ) Membina perbedaan pendapat
7 ) Memilki rasa humor
8 ) Terbuka, mau mendengar, dan menjawab pertanyaan
9 ) Memahami tujuan pendidikan
10) Dapat diterima oleh guru
11) Memiliki pengetahun tentang metode mengajar
12) Memiliki hubungan yang baik dengan masyarakat
13) Tanggap terhadap kemampuan guru dan memberi kebebasan kerja.
14) Manusiawi. %
4. Profesionalisme guru ( kode etik profesi guru dalam konteks peningkatan
pendidikan )

Dilihat dari sisi aktualisasinya,pendidikan merupakan proses interaksi
antar guru ( pendidik ) dengan peserta didik ( siswa ) untuk mencapai tujuan —
tujuan pendidikan yang ditentukan. mendidik adalah pekerjaan profersional &
oleh karena itu guru sebagai pelaku utama pendidikan merupakan pendidik

professional %

% Tbid, hal 90

7 Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, ( Jakarta 2003 ),hal. 135

% Nana Syaodin Sukmadinata , Pengembangan Kurikulum Teor: dan Praktek , ( Bandung 1997 ),
hal 73
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a. Pengertian Kode Etik Profes1 Guru
Kode Etik berasal dar1 dua kata , yaitu kode yang berrt: tulisan ( kata —
kata , tanda ) yang dengan persetujuan mempunyai arti atau maksud yang
tertentu ( untuk telegram dan sebagainya ), sedangkan etik dapat berart1 tata
susila sikap atau ahlaq & Dengan demikian , kode etik secra kebahasaanberart:
ketentuan atau aturan yang berkenaan dengan tata susila dan ahlaq Menurut
Ibnu Maskawaih dan Imam Al Ghozali, seperti yang dikutip oleh Abudin Nata
bahwa ahlaq itu adalah ekspresi jiwa yang nampak dalam perbuatan dan
meluncur dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan
lagi ™
Berdasarkan pengertian tersebut, maka kode etik atau ahlaq adalah tingkah
laku yang memiliki lima ciri sebagai berikut
1) Tingkah laku yang dibuat 1tu telah mendarah daging dan menyatu menjadi
kepribadian yang membedakan antara satu individu dengan individu
lainya.
2) Tingkah laku 1tu sudah dapat dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan
pemikiran lag:
3) Perbuatan yang dilakukan 1tu timbul atas tekanandari orang lain
4) Perbuata yang dilakukan 1tu berada dalam keadaan yang sesungguhnya.
5 Perbuatan 1tu dilakukan atas niat semata — mata karena Allah ™!
Selanjutnya kata profes:1 masuk kedalam kosa kata Bahasa Indonesia

melalui bahasa Inggris ( Profession ) atau bahasa Belanda ( Professie )

% WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,( Jakarta 1991 ), hal 154
® Abudin Nata, Opcit,hal 137
7! Ibud, hal 137
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Ada dua ketentuan mengenar penggunaan kata profes: kalau kegiatan
11 dilakukan untuk mecan nafkah , melainkan untuk mencan kesenangan atau
kepuasan semata — mata disebut hobb1 Kedua ditentukan pula , profes: kalau
dilakukan dengan tingkat keahlian yang sedang saja disebut unskilled labour
Dalam Bahasa Indonesia pekerjaan semacam itu disebut pekermja awam
Disamping ketentuan — ketentuan tentang penggunan kata — kata profesi,
vokasi dan pekerjaan awam 1tu terdapat pula ketentuan bahwa ketiga — tiganya
dapat disebut dengan 1stilah genetic “ okupasi “ ( accupation ) dalam bahasa
Inggris atau Accupation dalam bahasa Latin ), yang artinya ialah kesibukan
atau kegiatan, atau pekerjaan, atau mata pencaharian

Berdasarkan uraian diatas , profesi atau profesionalisme dapat kita
artikan sebagai pandangan yang menganggap bidang pekerjaan sebagar suatu
pengabdian melalui keahlian tertentu dan yang menganggab keahlan ini
sebagi suatu yang harus diperbarui secara terus menerus dengan memanfatkan
kemajuan — kemajuan yang terdapat dalam Ilmu pengetahuan yang sudah
ada.Dan hal ini pula yang merupakan garis pemisah namun sekaligus sebagai
titik temu atau penghubung antara profesionalisme dan akademisme

b Guru sebagai pekerja profesional

Para ahli pendidikan , pada umumnya memasukkan guru sebagai
professional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
professional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukanoleh mereka yang
khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh

mereka yang karena tidak dapat diperoleh pekerjaan lain ™

” fbid, hal 141
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Sebagar pendidikan professional, guru bukan saja dituntut
melaksanakan tugasnya secara professional, tetapr juga harus memiliki
pengetahuan dan kemampuan professional
Dalam diskus: pengembangan model pendidikan profersional tenaga
kependidikan , diselenggarakan oleh PPS IKIP Bandung tahun
1990,dirumuskan 10 cir1 suatu profesi, yaitu
1) Memliki fungs: dan signifikans: social
2) Memiliki keahhan atau ketrampilan tertentu
3) Keahlan atau ketrampilan diperoleh dengan menggunakan teonn dan
metode 1lmiah

4) Didasarkan atas disiplin 1lmu yang jelas

5) Diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama

6) Aplikas: dan sosialisasi nila1 — nila1 professional

7) Memuliki kode etik

8) Kebebasan untuk memberikan judgment dalam memecahkan masalah
dalam lingkungan kerjanya

9) Memilki tanggung jawab professional dan otonomi

19 Ada pengakuan dan masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya ™

Pada garis besarnya da tiga cir1 — cir1 profesi guru yaitu

1) Guru harus menguasai bidang 1lmu pengetahuan yang akan diagjarkanya
dengan baik

2) Guru harus memiliki kemampuan menyampaikan atau mengajarkan ilmu

” Ibid, hal 142
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yang dimilikinya ( transfer of knowledge ) kepada murid — mundnya
secara efektif danefesien
3 ) Guru harus berpegang teguh kepada kode etik professional sebagaimana
tersebut diatas Kode etik disim lebth di khususkan lagi tekananya pada
perlunya memiliki ahlaq yang muha.”
¢ Peranan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan

Mengajar adalah menciptakan system lingkungan yang memungkinkan
proses belajar Sistem lingkungan mm terdiri darnn komponen yang saling
mempengaruhi, yakmi tujuan intruksional yang mgin dicapai, maten yang
digjarkan, guru dan siswa yang harus memainkan peran serta dalam hubungan
social tertentu, jems kegiatan yang dilakukan, serta sarana prasarana belajar
mengajar yang tersedia.”

Dan seluruh komponen tersebut, gurulah yang merupakan komponen
utama. Jika gurunya berkualitas baik, maka pendidikanpun akan lebith baik
pula. Dalam hubunganya denga keberhasilan dalam mendidik, maka guru
harus mampu melaksanakan inspiring teaching, yam guru yang melalu
kegiatan mengajarnya mampu mengilham mund- muridnya. Melalu kegiatan
mengajar guru yang baik harus bisa mengilhami dan menghidupkan gagasan —

gagasan besar , keinginan besar pada murid — munidnya.

7 Ibid, hal 143
” Ibid, hal 144
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A Desam penelitian
Dalam  Peneliian 1m1  mengginakan  pendekatan  deskriptif
kualitatif Kualitatif 1m berart1 penelitian yang inti1 kajianya pada analisis (
pemaknaan ), sehingga hasil penelitian yang didapat, tidak dapat diperoleh
dengan menggunakan prosedur statistik Menurut Prof DR Sugiyono , metode
kualitatif adalah analisa mlai — mlai dam satu variabel yang tidak dapat
diutarakan dengan angka — angka tetap: dalam bentuk kategor1 — kategor:
Dengan menggunakan kualitatif, maka tidak lepas dar1 metode deduktif
dan induktif
1 Metode deduktif adalah metode yang berangkat dar1 pengetahuan yang
sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang 1tu kita hendak
menila1 sesuatu yang khusus
2 Metode induktif adalah metode yang berangkat dar fakta — fakta yang
khusus, peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta — fakta atau peristiwa
yang khusus kongknt 1tu ditarik generalisasi- generlisas1 yang mempuntai
sifat umum ?
Dalam penelitian 1m1 ternyata membutuhkan objek yang diteliti Obyek
data penelitian yang bisa berupa orang , benda, atau wacana yang darinya bisa

diambil data penelitian disebut subjek penelitian

! Koenjara Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat , (Jakarta 1990 ),Hal 254
2 Prof DR Sugiyono, Metode Penehtian Kuantitanf - Kualitatif dan R & D , ( Bandung
Alfabeta,2008 ),64
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B Subyek penehtian

1

Populasi dan sample
Menurut Syaefudin Azwar Populasi adalah sekelompok subyek yang
hendak dikenar generalisasi hasil penelitian > Sedang menurut Prof DR Sugiyono,
adalah wilayah generalisasi yang terdin atas obyek / subyek yang mempunya
kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penelitt untuk dipelajan
kemudian ditarik kestmpulanya *
Adapun sampel adalah sebagian dan populas: ® dapat juga dikatakan
sebagai bagian dar1 jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh tersebut ©
Dar1 definisi tersebut dapat dikatakan bahwa sampel adalah sejumlah
individu yang diteliti sebagar wakil dan keseluruhan populas: yang dalam subyek
penelitian Menurut Prof DR Sugiyono bila Jumlah yang ditelit1 kecil, maka tidak
perlu menggunakan sampling, tap langsung memakai populasi
Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian 1m adalah subjek darimana
diperoleh sumber — sumber data tersebut , dapat dibedakan menjadi
a Sumber data manusia antara lam 1 ( Satu ) manajer madrasah ( kepala sekolah
) dan 27 manajer kelas ( guru bidang study )
b Sumber data non manusia antara lain  buku — buku yang berhubungan dengan
pembahasan manajemen pendidikan Islam dan sejumlah data nila1 pendidikan

agama 1slam dan 40 siswa yang terdint dan kelas X,XI,dan XII

* Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta Pustaka Peljar,2001 ),77
* Prof DR Sugtyono, Opcit hal 80

’ Saifudin Azwar, Opcithal 79

®Prof DR Sugiyono, Opcit,hal 81
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3 Tekmk sampling
Agar memudahkan sampel yang representative maka memerlukan suatu
teknik sampling Adapun dalam penelitian 1m metode sampling yang kam penulis
gunakan untuk kepala sekolah dan guru digunakan total sampling, sedang untuk
responden siswa digunakan teknik stratified sample adalah pengambilan sampel
dari populasi dimana populasinya terdiri dari kelompok — kelompok yang
mempunyai susunan bertingkat ’
C. Instrumen penehtian
Untuk menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian 1m diperlukan
suatu metode, sedang dalam penelitian 11 metode yang dipergunakan adalah
1 Study lapangan
Kajian i1 dimaksud sebagar upaya menggali konsep — konsep berdasarkan
literature yang ada, dan mengutip pendapat para ahli yang berkompeten dalam
bidangnya sesuar dengan masalah penelitian
2 Study lapangan
Penelit1 lapangan dikenal dengan 1stilah field research 1 dimaksudkan
sebagai cara penulisan untuk mencapai twjuan penehtian, berangkat dar kajan
literatur yang ada, maka dengan peneliian i dapat diperoleh pembahasan
empiric, kemudian hasil penelitian 1tu ditentukan terlebih dahulu
Untuk menghimpun data keseluruhan di lapangan maka perlu
menggunakan empat macam alat metode pengumpulan data yaitu

a Interview

Metode 1m1 digunakan untuk memperoleh data melalu1 Tanya jawab secara

7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta Andi Offset, 1987 ), hal 84
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lisan, hal 1m berdasarkan pendapat Kartim Kartono sebagai berikut

“ Wawancara 1tu adalah suatu percakapan, Tanya jawab lisan antara

dua orang atau lebth yang duduk berhadapan secara fisik dan

diarahkan apada masalah tertentu ®

Sedangkan menurut Suharstmi Arkunto, intervieu adalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data — data dan
terwawancara °

Adapun metode mt penulis gunakan dalam rangka penggalian data
yang tidak diperoleh melalu dokumentasi, observasi dan angket yang
berkaitan dengan penelitian i1, yaitu tentang sejarah berdirinya madrasah
Alyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro
Observasi

Observast adalah suatu proses yang komplek yang tersusun dan
berbagai proses biologis dan psikologis , yaitu yang terpenting adalah proses —
proses pengamatan dan ingatan '°

Metode 1m digunakan secara langsung untuk mengetahw kondist fistk
Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro, interaks: antar
siswa dengan guru, serta mengamati bagaimana pelaksanaan proses Belajar
Mengajar berlangsung
Dokumentasi

Metode dokumentas: adalah salah satu metode yang digunakan

untuk mencan data — data outentik yang bersifat dokumentasi,baik data 1tu

merupakan catatan harian, memon atau catatan penting lainya Adapun yang

# Kartim Kartono, Pengantar Metodologt Research Sosial , (Bandung 1990 ), hal 197
® Suharsim1 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, ( Jakarta, 1993 ), hal 126
10

Ibid, hal 146
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dimaksud dokumen disim adalah data / dokumen tertulis !’

Metode 11 dugunakan untuk mengumpulkan data — data yang
berkaitan dengan kajian tentang  kepengurusan dan komite madrasah, yang
berasal dan dokumen — dokumen sekolah tempat anak — anak menempuh
Jenjang pendidikan , baik yang berupa raport maupun dokumen yang lam

e Angket
Metode Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara
tertulis yang digunakan untuk memperoleh 1nformas: dari responden dalam
kaitanya dengan laporan atau hal — hal yang diketahuinya yang sekiranya
berkartan dengan obyek yang ditelit1 2
Dan angket penelitian 11 kiranya peneliti akan mendapatkan data
— data tentang pelaksanaan manajemen pendidikan Islam, termasuk juga data
— data tentang catatan kejadian / masalah dan prilaku siswa pada Madrasah
Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro
f Analisa data
Metode analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebth mudah dibaca dan dinterpretasikan Atau bisa juga di
defimsikan sebagi upaya mencar1 dan menata data secara sistematis > Dalam
penelittan 1 penulis menggunakan metode analisa kualitatif dengan
menggunakan pola berfikir induktif yaitu berangkat dan fakta — fakta atau
peristiwa — perisiwa yang bersifat empiris kemudian temuan tersebut

dipelajan dan dianalisis sehingga bisa dibuat suatu kesimpulan dan generelast

"! Irawan sarlito, Metode Penelitian Sosial, ( Bandung PT Remaja Rosda Karya, 2000 ), 71-73
2 Suharsimi1 Arikunto, Opcit, hal 139
13 Sutrisno Hadu, Opcit,hal 32
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yang berifat umum

Adapun dalam penelitian 1ni, hal — hal yang dapat dianalisa secara
kualitatif adalah data yang diperoleh dengan menggunakan bentuk observast,
dokumentas: dan juga intervieu mengenai pelaksanaan manajemen pendidikan
dalam Proses Belajar Mengajar berlansung

Adapun parameter pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah ( MBS )
di Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro adalah sebagai
berikut
1) Jikamla10,0-2,0 =jelek
2) hkamla13,0-5,0 =kurang
3) Jikamlai6,0-8,0 =baik

4) Jikamla19,0-10,0 = sangat baik

" Ibid, hal 32
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BABIV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA
A Gambaran umum obyek penehtian
1. Letak dan keadaan sekolah
MA “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro, tepatnya berada di
desa Kepoh Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro, dengan jarak
dar1 pusat kecamatan hanya berjarak 200 m dengan jarak tempuh sekitar 3
menit, dar1 pusat ibukota kabupaten berjarak 50 km dengan jarak tempuh 40
menit
Adapun batas desa Kepoh adalah
a Sebelah utara berbatasan dengan desa Sidomukti kecamatan Kepohbaru
kabupaten Bojonegoro
b Sebelah barat berbatasan dengan desa Cengkir kecamatan Kepohbaru
kabupaten Bojonegoro
¢ Sebelah timur berbatasan dengan desa Samben Kecamatan Modo
Kabupaten Lamongan
d Sebelah selatan berbatasan dengan desa Pejok kecamatan Kepohbaru
kabupaten Bojonegoro
MA “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro disekelilingnya

bersebelahan dengan rumah penduduk, sehingga memungkinkan interaksi

yang aktif dan menguntungkan antara pithak sekolah dengan penduduk

sekitar

69



MA “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro mempunyar gdung
dengan kondis1 baik dan permanent, yang terdir1 dan 14 ( empat belas )
lokal, yaitu 1 ( satu ) ruang guru dan Kepala sekolah, 1 ( satu ) ruang
perpustakaan, 1 ( satu ) mushola dan 6 ( enam ) ruang kelas, 1 ( satu )
kantin, juga dilenkap: dengan 2 ( duang ) ruang kamar mand: dan 1 ( satu)
ruang kesehatan ( UKS )

Sejarah singkat berdirinya

MA “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro, didirikan pada tahun
1988 dengan menempati gedung milik sendir

Adapun para tokoh yang mempelopor: berdirinya MA “ Bahrul Ulum
“ Kepohbaru Bojonegoro adalah Bapak Alm KH Moch Hidayat, dimana
Beliau adalah mantan Kepala KUA Kepohbaru sekaligus juga merupakan
tokoh masyarakat

Sedang bangunan gedung tersebut biayanya didapat dar1 para
donator dan partisipas1 warga nahdiyin di desa Kepoh dan sekitarnya
dar1 awal berdirinya sekolah tersebut hingga sekarang terjadi pergantian
kepala sekolah sebagar berikut
a Bpk Drs Sekjen Gunarwo tahun 1988 — 1989
b Bpk Drs Juki tahun 1989 — 1990

¢ Bpk Drs Fathul Amin tahun 1990 - 1997

d Bpk Drs Juki tahun 1997 - 1
e Bpk Drs Suroto tahun 1999 — 2002
f Bpk Drs Rusman tahun 2002 — 2005
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g Bpk Sutardam,S Pd Jul1 2005 —2008
h Drs Sutar, MM Jul1 2008 — 2009
1 Drs Suroto 2009 - sekarang

Saat penelitian 1m dilakukan , MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro
memuliki siswa sejumlah 174 siswa , yang terdir1 dan 65 mund laki — laki dan 109
murid perempuan , dan semuanya beragama Islam

Dan saat im MA “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro diasuh oleh 27
guru , yartu 25 guru laki — laki dan dua orang guru perempuan
. Keadaan Murid MA “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro tahun 2008 /
2009

MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro memiliki siswa sejumlah 174
siswa , yang terdir1 dar 65 murid laki — laki dan 109 mund perempuan dengan

rincian sebagai berikut

Tabel 1
Jumlah siswa MA Bahrul Ulum
Kepohbaru Bojonegoro tahun 2008/2009
Kelas Jumlah Jumlah
Laki - laki Perempuan seluruhnya
X 27 46 73
XIIPS 10 23 33
XITPA 6 16 22
XII IPS 16 11 27
XII IPA 6 14 20
Jumlah 65 109 174

71



4. Keadaan Guru dan tenaga educat: lamya

Tabel 2

Guru dan tenaga educati lainya yang dimhki MA Bahrul Ulum
Kepohbaru Bojonegoro tahun 2008/2009

No Nama/NIP Pend.Terakhir Jabatan Mengajar

1 Drs Sutar MM UPB/Managemen/2005 Kep Madrasah | Ekonomu

2 Suntardany,S Pd IKIP/PMP/1998 Wakamad PKN/SNU

3 Drs Sekjen Gunarwo | IKIP/PORKES/1988 Pem Olahraga | Penjaskes

4 Drs. Suroto IAIN/Tarbiyah/1991 PKMKunkulum | B Arab/usul figih
5 M Ma’ruf,S Pd IKIP/B Indonesta/2001 Guru SNU Geografi

6 M Nurhads,S Pd IKIP/PORKES/2000 Pem.Olahraga | Penjaskes

7 Nila Mahdanila ,S Ag | STAI Sunan Gir/1994 BP/BK Qur’an hadits

8 Sunawi,S Ag,S Pd UNISDA/IKIP/1998/2000 | PKM Kesiswaan | B Indo/Aqidah
9 Drs Cipto Budoyo UNHUM/PMP/1992 Guru PKn

10 | Drs Siswadi IKIP/PDU-EKOP/1992 Guru Sosiologi

11 | Masyan,S Ag STITAF/Tarbryah/2001 PKM Sar-Pras | Fisika/SKI

12 | Agus Riyad1,S Pdi UNDAR/PAIL/2007 Pemb Pramuka | Fiqih

13 | M Faqih,S Ag UNSURV/Tarbiyah/1999 | PKM Humas | B Arab/ahlaq

14 | MIgr AGLS S1 UNIGA/MIPA/1998 BP/BK Biolog//'TIK

15 | AmsBustamanS.AgSPd | STITAF/UNDAR/2005 Guru Sem Budaya

16 | Suparto,S Pd UNHUM/Matematika/93 | Wah KisXIIA | Mtl/fisika

17 | Akrabunnamm,S Pd UNISDA/UNDAR/2005 | Guru B Ing/BP-BK
18 | Slamet Widodo,S Pd | UNISDA/Matematika/03 | Wali Kis X 1 Matematika

19 | Khusnul Ma’anf,S Pd | UNISDA/B Inggnis/04 PKM Kesiswaan | B Inggris/P Sen:
20 | Sumati,S Pd IKIP/MTK/2006 Wah Kis XI1 MTK/BP-BK
21 Sugiyanto,S Pd UNISDA/B Inggris/06 BP-BK B Inggns/Geografi
22 | Setyarini,S Si UNESA/MIPA/2004 Wali KiIs XI A | Kimia/Biologi
23 | Drs Suyadi IKIP/PDU-EKOP/1991 Guru Ekonomi

24 | M. Sukran Rifa’LSPd | UNIKA/B Indo/2005 WaliKIs XIS | B Indo/Sem

25 Mahmud,S.Ag IAIN/Tarbiyah/1998 Guru BKM/B Arab
26 | Devi Dwi Anggraen,,SE | UNISDA/Ekonom12004 | Guru Ekonomt

27 | Sit1 Mahfudoh UNISDA/MTK/2008 Guru Matematika

28 | M.Agus Wahyud: UNISDA/B Indo/2008 Guru B Indonesia
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5 Keadaan Sarana Prasarana MA “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro
tahun 2008 / 2009

Tabel 3
Fasilitas yang dimihki MA Bahrul Ulum
Kepohbaru Bojonegoro tahun 2008/2009

Jumlah barang
No Nama Barang bak rusak
1 [ Meja mund 80 12
2 | Kurst munid 175 48
3 | Mesin computer 4 2
4 | Mesin jahit 6 2
5 | Alman 5 -
6 | Rak buku 6 -
7 | Meja kurs1 guru 36 -
8 | Kipas angina 3 -
9 | Papan nama 8 -
10 | Papan pengumumunan 2 -
11 | Alat peraga IPA 6 -
12 | Alat peraga geografi 5 -
13 | Mesin hitung 1 -
14 | Mesik Tik 2 1

B. Penyapan data Implementass MBM di MA ¢ Bahrul Ulum “ Kepohbaru
Bojonegoro tahun 2008 / 2009

Tabel 4
Penyapan data Implementast MBM
d1 MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro

No [ Komponen | Aspek Indikator Ket
1 | Orgamsast |1 Komite 1 Memliki Struktur Organisas1 | ada
Komite Madrasah

2 Membentuk Komite Madrasah | Sudah
2 Orgamssast | 1 Memliki Struktur Organisas1 | Ada
Madrasah

2 Menge,bangkan struktur
Organisas1 Madrasah sesuai
dengan ketentuan yang
berlaku
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Kurikulum

1 maten

Merumuskan visi, misi, dan
strategi yang berorientasi
pada kualitas pembelajaran

Sudah

2 Pembelajaran

am—y

Menyusun rencana Kerja
Jangka panjang, menengah,
dan pendek

sebagian

3 Pengupian

Menyusun Laporan Tahunan

sebagian

Sumber
Daya Insani

1 Kepala
Madrasah

b

Memiliki kualifikasi
pendidikan formal minimal
S-1

Sudah

2

Memuliki kemampuan teknis
mengajar

Sudah

W

Memiliki kemampuan
manajerial

sudah

Memiliki sikap dan
kepribadian yang baik
dengan menunjukkan
keteladanan dalam tugasnya

sudah

2 Guru

Memuiliki kualifikas:
pendidikan formal minimal
S-1

sudah

Memiliki kemampuan teknis
antara lain
a Merencanakan KBM
b Melaksanakan KBM
¢ Menilai proses dan hasil
pembelajaran
d memberikan umpan balik
secara tepat, teratur, dan
terus menerus kepada
peserta didik

Sebagian
besar

3 TU

Memuiliki sikap dan
kepribadian yang baik
dengan menunjukkan
keteladanan dalam tugasnya

Sudah

4 Penjaga

Memuliki sikap dan
kepribadianyang baik dengan
menunjukkan keteladanan
dalam tugasnya

sudah

Memihk: kemampuan sesuai
dengan bidangnya

sudah

Kesiswaan

1 Organisasi
siswa

Memiliki dan mengfungsikan
organtisasi siswa untuk
mewadai kegiatan siswa

sudah

2 Pelayanan
khusus

Mengidentifikas1 siswa yang
membetuhkan pelayanan

sudah
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khusus

3 Penyaluran
bakat siswa

Mengidentifikas: siswa
berbakat ( talented student )

sebagian

Menyediakan fasilitas untuk
mengembangkan bakat siswa

sudah

Sarana
prasarana
pendidikan

1 Perencanaan

Mengidentifikasi kebutuhan
sarana prasarana pendidikan
di1 madrasah

sudah

Menetapkan perioritas
kebutuhan sarana prasarana
pendidikan

sudah

2 pengadaan

Menuangkan dalam bentuk
program

Mengusulkan pengadaan
sarana prasana pendidikan
sesuai perioritas dan
kemampuan madrasah

sudah

Mengadakan sarana prasana
pendidikan sesuai perioritas
dan kemampuan madrasah

sebagian

3 penggunaan

Mendistribusikan dan
pendayagunaan sarana
prasarana madrasah secara
optimal

sudah

4 Perawatan

Melaksanakan perawatan
sarana prasarana madrasah
secara berkesinambungan

sudah

Pembiayaan/
anggaran

1 Perencanaan

Mengidentifikasi sumber
dana

sudah

Menyusun RAPBM dengan
Komite Madrasah dengan
penekanan pada pelaksanaan
Upaya peningkatan mutu
pendidikan

sudah

2 Penggalian

Menggali sumber dana baik
internal maupun eksternal

sudah

Menghimpun dan
mengalokasikan dana sesuai

dengan RAPBM

sudah

Merealisasikan penggunaan
dana sesuai dengan RAPBM

sudah

memanfaatkan dana
denganprinsip efektif dan
efesien

sudah

3 Pengelolaan
dana

Melakukan audit RAPBM

sudah
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4 Akuntabiltas | 1 Menyusun dan
merekomunikasikan laporan
pertangungjawaban
penggunaan dana kepada
pthak yang berkepentingan

7 | Partisipasi 1 Sumber 1 Mengidentifikas: sumber sudah
masyarakat partisipasi tokoh
masyarakat, pel,aku bisns,
orang tua siswa, nara sumber

2 memotivasi | 1 Memotivasi dan menghimpun | sudah
bentuk — bentuik partisipast
masyarakat melaw , 1de g,
gagasan, aspirasl, saran,
dana, tenaga, amten

3 Mekanisme | 1 mengatur peran serta sudah
masyarakat secara
porposional melalui Komite
Madrasah dengan cara
pertemuan, diskusi, dialog,
usulan, tertulis, pemanfaatan
nara sumber, penilaian
program madrasah, control
masyarakat

C Analisa data

Sebagaimana yang telah tertera dalam tujuan penulisan skripsi 1m
yakni untuk mengetahu1 apakah pelaksanaan manajemen pendidikan yang
diterapkan d1 Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro sudah
sesuar dengan manajemen pendidikan islam dan untuk mengetahu1 hasil
pelaksanaan proses manajemen pendidikan 1slam di Madrasah Aliyah “ Bahrul
Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro, untuk 1tu dalam bab IV i , penelit1 akan
menganalisis sesual dengan metode yang digunakan

Pada Bab terdahulu telah dyelaskan mengenar manajemen
pendidikan Islam setelah penulis megumpulkan data — data penelituan tentang

focus yang dikaj1 melalu observasi , wawancara maupun dokumen atau arsip
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dari dar1 objek penelitian yaitu pelaksanaan proses manajemen Pendidikan
Islam dan hasilnya di Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru
Bojonegoro
1. Anahsa implementasi MBM di Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “
Kepohbaru Bojonegoro
Dalam hal 11 penulis menganalisa tentang implementasi manajemen
berbasis madrasah di Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru
Bojonegoro Implementas: tersebut mencakup dalam komponen sebagai
berikut  orgamsasi, kurikulum, sumber daya insami, kesiswaan , sarana
prasarana pendidikan, pembiayaan/ anggaran, dan partisipasi masyarakat
a. Analisa implementass MBM dalam komponen organisasi
Implementas: dalam komponen orgamisasi di MA Bahrul Ulum
Kepohbaru Bojonegoro 1n1 meliput:
1 ) Komite Madrasah
D1 Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum © Kepohbaru
Bojonegoro, Komite Madrasah sudah meiliki struktur oganisasi
komite yang jelas Dengan adanya kepengurusan tersebut paling
tidak komponendasar implementas1 MBM di Madrasah Aliyah
Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro sudah terpenuh,

disamping 1tu tugas - tugas komute, telah dijalankan dengan baik
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Untuk lebih jelasnya dibawah inm1 penulis sajitkan jumlah sebaran
Jawaban dar responden tentang Komite Madrasah sebagaimana table
berkut

Tabel 5

Sebaran jawaban tentang Keberadaan Komite Sekolah

No Adanya organisasi Frekuensi Prosentase
Madrasah
1 |Ada 28 100 %
2 | Thdak tahu - 0%
Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data d1 atas, dapat diketahu1 bahwa 100 % responden menjawab
bahwa di Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro
telah terdapat Komite Madrasah
2 ) Organisas1 Madrasah

D1 Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro
organisast Madrasah berupa pengurus madrasah sudah terbentuk
dengan struktur organisasi yang jelas dengan adanya kepengurusan
tersebut paling tidak komponen dasar implementasi MBM dalam
bidan manajemen di Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru

Bojonegoro sudah terpenuhi, disamping 1tu tugas — tugas pengurus

madrasah telah menjalankan tugasnya dengan baik
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Tabel 6

Sebaran jawaban tentang Keberadaan Orgamisas: Sekolah

No Adanya Organisasi Frekuens: Prosentase
Madrasah
1 |Ada 28 100 %
2 | Tidak tahu - 0%
3 | Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data di atas, dapat diketahui bahwa 100 % responden menjawab

bahwa di Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro

telah terdapat organisas1 Madrasah

b Anahlisa implementas1t MBM dalam komponen Kurikulum

Implementas1 dalam komponen Kurikulum di MA Bahrul Ulum

Kepohbaru Bojonegoro im1 meliput1

1 ) Maten

Yaitu dengan merumuskan visi, misi, dan strategi yang
berorientas1 pada kualitas pembelajaran hal 1n1 dilakukan oleh
guru bidang study masing — masing D1 Madrasah Aliyah “ Bahrul
Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro,setiap guru bidang study
diharuskan untuk membuat dan menentukan visi, mis1, dan
strateg1 yang digunakan dalam bidang study masing — masing,

adapun 1mplementasinya sebagaimana table berikut
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Tabel 7

Sebaran jawaban tentang penentuan visi, misi dan strategi

No | Menentuan visi, mis1 dan | Frekuensi Prosentase
strategi
Ada 18 64,3 %
Tidak tahu - 0%
Belum 10 35,7%
Jumlah 28 100 %

Dari data di atas, dapat diketahu1 bahwa sebagian guru bidang

study telah membuat dan menentukan visi, mis1 dan strategi yang

berorientas1 pada kualitas pembelajaran , 11 ditunjukkan dengan

64,3 % telah membuat dan menentukan Sementara 35,7 % diantara

para guru belum membuat dan menentukan visi, misi, dan strategi

pembelajaran

2 ) Pembelajaran

Yaitu dengan menyusun rencana kerja jangka panjang,
menengah dan pendek yang dilakukan dilakukan oleh guru
bidang study masing — masing D1 Madrasah Aliyah “ Bahrul
Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro,setiap guru bidang study
diharuskan untuk membuat dan menentukan rencana
pembelajaran yang digunakan dalam bidang study masing —

masing, adapun implementasinya sebagaimana table berikut
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Tabel 8

Sebaran jawaban tentang pembuatan rencana pembelajaran

No Menentuan Rencana Frekuensi Prosentase
Pembelajaran
1 Ada 18 64,3 %
2 | sebagian 10 35,7 %
Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data d1 atas, dapat diketahu1 bahwa sebagian guru bidang
study telah membuat rencana pembelajaran yang berorientasi pada
kualitas pembelajaran , 1m ditunjukkan dengan 64,3 % telah
membuat dan menentukan Sementara 35,7 % diantara para guru
belum membuat laporan tahunan, program semester dalam
pembelajaran
3 ) Pengujian

Yaitu dengan menyusun laporan tahunan, semester, dan
mingguan yang dilakukan dilakukan oleh guru bidang study
masing — masing

D1 Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru
Bojonegoro,setiap guru bidang study diharuskan untuk membuat

laporan tahunan, semester, dan mingguan yang digunakan dalam

bidang study masing — masing, adapun 1mplementasinya

sebagaimana table berikut
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Tabel 8

Sebaran jawaban tentang Laporan Tahunan dalam Proses

Pembelajaran
No | Membuat lapora tahunan | Frekuens: Prosentase
1 Ada 18 64,3 %
2 | sebagian 10 35,7 %
3 | Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data d1 atas, dapat diketahu1 bahwa sebagian guru bidang
study telah membuat laporan tahunan, program semester yang
berorientas1 pada kualitas pembelajaran , 1 ditunjukkan dengan
64,3 % telah membuat dan menentukan Sementara 35,7 % diantara
para guru belum membuat laporan tahunan, program semester dalam
pembelajaran

c. Anahisa implementasi MBM dalam komponen Sumber Daya Insani
Implementas: dalam komponen Sumber Daya Insani di MA Bahrul
Ulum Kepohbaru Bojonegoro 1n1 meliput:

1) Kepala Madrasah
Yaitu dengan memiliki kualifikas: akademik S-1, memiliks
kemampuan teknis mengajar, memiliki kemampuan manajerial,
memiliki sikap dan kepribadian yangbaik dengan menunjukkan
keteladanan dalam tugasnya Kesemuanya itu sudah dipenuhi

oleh Kepala Madrasah Aliyah “ bahrul Ulum “ Kepohbaru
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Bojonegoro dengan baik Adapun implementasinya sebagaimana
table berikut
Tabel 9

Sebaran jawaban tentang Sumber Daya Kepala Madrasah

No Membuat lapora Frekuensi Prosentase
tahunan
1 | Sudah 18 64,3 %
2 | Thdak tahu - 0%
3 | Belum 0 35,7 %
Jumlah 28 100 %

Dari data di atas, dapat diketahw1 bahwa Kepala Madrasah
telah memiliki kualifikasi sebagai pemimpin madrasah yang
ditunjukkan dengan 64 %, sementara yang 35,7 % belum
memiliki kualifikas: tersebut

2) Guru

Yaitu dengan memiliki kualifikasi akademik S-1, memuiliki
kemampuan teknis antara lain merencanakan KBM,
melaksanakan KBM, menilai proses hasil pembelajaran,
memberikan umpan balik secara tepat, teratur dan terus menerus
kepada anak didik Kesemuaya itu dilakukan oleh guru bidang
study di Madrasah Aliyah “ bahrul Ulum “ Kepohbaru
Bojonegoro dengan baik Adapun implementasinya sebagaimana

table berikut
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Tabel 10

Sebaran jawaban tentang kuahfikasi Guru

No Kualifikasi guru Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 18 64,3 %

2 | Thdak tahu - 0%

3 | Belum 10 35,7%
Jumlah 28 100 %

Dar data d1 atas, dapat diketahur bahwa guru telah memaliki
kualifikas1 sebagar tenaga pendidik dan kemampuan teknis
pembelajaran yang berorientas1 pada kualitas pembelajaran ,hal
tersebut ditunjukkan dengan 64 % telah membuat dan
menentukan, sementara yang 35,7 % belum memiliki kualifikasi
tersebut

3)TU
Yairtu dengan memiliki memiliki sikap dan kepribadian
yang baik dengan menunjukkan keteladanan dalam tugasnya
Kesemuanya 1tu sudah dipenuhi oleh TU Madrasah Aliyah *
bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro dengan baik Adapun
implementasinya sebagaimana table berikut
Tabel 11

Sebaran jawaban tentang Sikapdan kepribadian TU

No | Sikapdan kepribadian TU | Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 28 100 %

2 | Tidak tahu - 0%

3 | Belum - 0%
Jumlah 28 100 %
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Dan data di atas, dapat diketahu1 bahwa tenaga ke- Tata

Usaha-an telah memiliki

kepribadian yang baik yang

menunjukkan keteladanan dalam melaksanakan tugasnya, yang

ditunjukkan dengan 100 % pada tabel

4 ) Penjaga

Yaitu dengan memiliki memiliki sikap dan kepribadian

yang baik dengan menunjukkan keteladanan dalam tugasnya

Kesemuanya itu sudah dipenuhi oleh Penjaga Madrasah Aliyah «

bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro dengan baik Adapun

implementasinya sebagaimana table berikut

Tabel 12

Sebaran jawaban tentang Kemampuan penjaga

No Kemampuan penjaga Frekuens: Prosentase
Sudah 28 100 %
2 | Thdak tahu - 0%
Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data di atas, dapat diketahu1 bahwa tenaga penjaga

telah memiliki kepribadian yang baik yang menunjukkan

keteladanan dalam melaksanakan tugasnya, yang ditunjukkan

dengan 100 % pada tabel

d. Anahisa implementas1 MBM dalam komponen kesiswaan

Implementas1 dalam komponen kesiswaan di MA Bahrul Ulum

Kepohbaru Bojonegoro 1n1 meliput:
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1 ) Organisasi siswa

Yaitu dengan memiliki dan memfungsikan organisasi
siswa untuk mewadai kegiatan siswa , antara lain dengan
memfungsikan OSIS dan organisasi ekstra kurikuler lainya
sepert1 Pramuka dan PMR sebagai wadah penyaluran kreativitas
siswa MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro Adapun
implementasinya sebagaimana table berikut

Tabel 13

Sebaran jawaban tentang Organisasi Siswa

No Organisasi Siswa Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 18 64,3 %

2 | Tidak tahu - 0%

3 | Belum 10 35,7%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data di atas, dapat diketahui bahwa ada sebagian siswa
telah memfungsikan  orgamisasi kesiswaan sebagai wadah
kegiatanya, hal tersebut ditunjukkan dengan 64 % telah
memfungsikan  organisasi, sementara yang 35,7 % belum
memfungsikan organisasi tersebut

2 ) Pelayanan
Yaitu dengan mengidentifikasi siswa yang memerlukan
pelayanan khusus seperti halnya siswa yang bermasalah dan
kurang mampu dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM )
di MA “ Bahrul Ulum Kepohbaru “ Bojonegoro Adapun

implementasinya sebagaimana table berikut
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Tabel 14

Sebaran jawaban tentang Pelayanan khusus Siswa

No | Pelayanan khusus Siswa | Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 18 64,3 %

2 | Thdak tahu - 0%

3 | Belum 10 35,7 %
Jumlah 28 100 %

Dar data di atas, dapat diketahu1 bahwa ada sebagian siswa

telah melaksanakan dan mengefektifkan pelayanan tersebut, hal

tersebut ditunjukkan dengan 64 % telah melaksanakan dan

mengefektifkan pelayanan, sementara yang 35,7 % belum

melaksanakan dan mengefektifkan pelayanan tersebut

3 ) Pelayanan Bakat siswa

Yaitu dengan mengidentifikast siswa berbakat ( talented

student ) dengancara mengedarkan formulir pendaftaran siswa

yangberminat pada bidang tertentu, menyediakan fasilitas untuk

mengembangkan bakat siswa d1 MA “ Bahrul Ulum Kepohbaru *

Bojonegoro Adapun implementasinya sebagaimana table berikut

Tabel 15

Sebaran jawaban tentang Pelayanan bakat Siswa

No | Pelayanan bakat Siswa Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 18 64,3 %

2 | Thdak tahu - 0%

3 | Belum 10 35,7 %
Jumlah 28 100 %
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Dan data d1 atas, dapat diketahu1 bahwa ada sebagian siswa
telah menyalurkan bakatnya, hal tersebut ditunjukkan dengan 64
% telah menyalurkan bakatnya, sementara yang 35,7 % belum
menyalurkan dan mengembangkan bakatnya
¢ Analisa implementas1 MBM dalam komponen sarana dan prasarana
pendidikan
Implementas1 dalam komponen sarana dan prasarana pendidikan di
MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro 1n1 meliputi
1) Perencanaan
Yaitu dengan mengidentifikas1 kebutuhan sarana dan
prasarana pendidikan, Menetapkan perioritas kebutuhan sarana
dan prasarana pendidikan di MA Bahrul Ulum Kepohbaru
Bojonegoro Adapun implementasinya sebagaimana table berikut
Tabel 16

Sebaran jawaban tentang Perencanaan sarana prasarana

No Perencanaan sarana Frekuensi Prosentase
prasarana

1 Sudah 28 100 %

2 | Tidak tahu - 0%

3 Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data di atas, dapat diketahw1 bahwa perencanaan

sarana prasarana pendidikan telah ditetapkan, hal tersebut

ditunjukkan dengan 100 %
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2 ) Pengadaan
Yaitu dengan menuangkan bentuk program, mengusulkan
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan kepada pihak terkait,
mengadaan sarana dan prasarana pendidikan sesuar dengan
perioritas kemampuan madrasah di MA Bahrul Ulum Kepohbaru
Bojonegoro Adapun implementasinya sebagaimana table berikut
Tabel 17

Sebaran jawaban tentang Pengadaan sarana prasarana

No Pengadaan sarana Frekuensi Prosentase
prasarana

1 | Sudah 18 64,3 %

2 | Tidak tahu - 0%

3 | Belum 10 35,7%
Jumlah 28 100 %

Dar1 data di atas, dapat diketahu1 bahwa ada pengadaan
sebagian sarana prasarana, hal tersebut ditunjukkan dengan 64 %
telah dilaksanakan, sementara yang 35,7 % belum terlaksana

3 ) Penggunaan

Yaitu dengan mendistribusikan dan pendayagunaan sarana
prasarana pendidikan secara optimal Adapun implementasinya
sebagaimana table berikut

Tabel 18

Sebaran jawaban tentang Perencanaan sarana prasarana

No Perencanaan sarana Frekuensi Prosentase
prasarana
1 Sudah 28 100 %
Tidak tahu - 0%
3 Belum - 0%
Jumlah 28 100 %




Dar1 data di atas, dapat diketahu1 bahwa penggunaan

sarana prasarana pendidikan telah didistribusikan secara optimal,

hal tersebut ditunjukkan dengan 100 %

4 ) Perawatan

Yaitu dengan perawatan dan pemeliharaan sarana dan

prasarana pendidikan

s€cara

teratur

dan

berkesinambungan Adapun implementasinya sebagaimana table

berikut

Tabel 19

Sebaran jawaban tentang perawatan sarana prasarana

No perawatan sarana Frekuensi Prosentase
prasarana

1 | Sudah 28 100 %

2 | Thdak tahu - 0%

3 | Belum - 0 %
Jumlah 28 100 %

prasarana pendidikan

Dar: data d1 atas, dapat diketahu1 bahwa perawatan sarana

berkesinambungan, hal tersebut ditunjukkan dengan 100 %

f Analisa 1mplementasi

anggaran

telah dilakukan secara teratur dan

MBM dalam komponen pembiayaan /

Implementast dalam komponen pembiayaan / anggaran di MA

Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro 1n1 meliputi

1 ) Perencanaan
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Yaitu dengan mengidentifikas1 sumber dana dan
menyusun RAPBM dengan Komite Madrasah dengan penekanan
pada pelaksanaan upaya peningkatan mutu pembelajaran di MA
Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro Adapun implementasinya
sebagaimana table berikut

Tabel 20

Sebaran jawaban tentang Perencanaan anggaran di Madrasah

No | Perencanaan anggaran Frekuensi Prosentase
d1 Madrasah
1 | Sudah 28 100 %
2 | Tidak tahu - 0%
3 | Belum - 0 %
Jumlah 28 100 %

Dar: data di1 atas, dapat diketahu1 bahwa perencanaan dan
penyusunan RAPBM telah dilaksanakan dan disusun secara
optimal, hal tersebut ditunjukkan dengan 100 %

2 ) Pengadaan

Yaitu dengan menggali sumber dana baik internal maupun

eksternal Adapun implementasinya sebagaimana table berikut
Tabel 21

Sebaran jawaban tentang penggalian sumber dana

No | penggahan sumber dana | Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 28 100 %

2 | Tidak tahu - 0%

3 | Belum - 0 %
Jumlah 28 100 %
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Dar1 data di atas, dapat diketahur bahwa penggalian
sumber dana telah dilaksanakan dan dihimpun sesuair RAPBM,
hal tersebut ditunjukkan dengan 100 %

3 ) Penggunaan

Yaitu dengan menghimpun dan mengalokasikan dana
sesual dengan RAPBM, merealisasikan penggunaan dana sesuai
RAPBM Adapun implementasinya sebagaimana table berikut

Tabel 22

Sebaran jawaban tentang Penggunaan dana

No Penggunaan dana Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 28 100 %

2 | Tidak tahu - 0%

3 | Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

Dan data di atas, dapat diketahu1 bahwa penggunaan dana
telah dilaksanakan dan dialokasikan sesuai1 RAPBM, hal tersebut
ditunjukkan dengan 100 %

g Anahsa 1mplementasi MBM dalam komponen Partisipasi
masyarakat
Implementas: dalam komponen Partisipasi masyarakat di MA Bahrul
Ulum Kepohbaru Bojonegoro in1 meliputi
1 ) Sumber

Yaitu dengan mengidentifikas: sumber Partisipast tokoh

masyarakat, pelaku bisnis,orang tua siswa, nara sumber Adapun

implementasinya sebagaimana table berikut
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Tabel 23

Sebaran jawaban tentang Sumber partisipasi1 masyarakat

No Sumber partisipasi Frekuensi Prosentase
masyarakat

1 | Sudah 18 64,3 %

2 | Tidak tahu - 0%

3 | Belum 10 35,7%
Jumlah 28 100 %

Darn data di atas, dapat diketahui bahwa ada sebagian
masyarakat telah berpartisipasi didalam madrasah tersebut, hal
tersebut ditunjukkan dengan 64 % telah berpartisipasi, sementara
yang 35,7 % belum berpartisipasi

2 ) Memotivasi
Yaitu dengan menghimpun bentuk — bentuk partisipasi

saran,dana, tenaga,

1de, aspirasi,

melalu gagasan,
mater1 Adapun implementasinya sebagaimana table berikut
Tabel 24

Sebaran jawaban tentang Motivasi masyarakat

No | Motivasi masyarakat Frekuensi Prosentase

1 | Sudah 28 100 %

2 | Thdak tahu - 0%

3 [ Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

menghimpun bentuk -

dilaksanakan secara optimal, hal tersebut ditunjukkan dengan 100

%

Dar1 data di atas, dapat diketahu1 bahwa motivasi dan

bentuk aspirasi

masyarakat telah




3 ) Mekanisme
Yaitu dengan mengatur prean serta masyarakat secara
porposional melalu1 Komite Madrasah dengan cara pertemuan,
diskusi, dialog, usulan tertulis, pemanfaatan nara sumber,
penilain  program madrasah, control masyarakat Adapun
implementasinya sebagaimana table berikut
Tabel 25

Sebaran jawaban tentang mekanisme partisipasi masyarakat

No | mekanisme partisipasi Frekuensi Prosentase
masyarakat

1 | Sudah 28 100 %

2 | Thdak tahu - 0%

3 | Belum - 0%
Jumlah 28 100 %

‘ Dar data d1 atas, dapat diketahu1 bahwa madrasah telah
mengatur peran sertasecara porposional, hal tersebut ditunjukkan
dengan 100 %

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
manajemen pendidikan i1slam telah dilaksanakan oleh semua yang
ada dalam Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru
Bojonegoro

2 Anahsa tentang hasil proses manajemen Pendidikan Islam di Madrasah

Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro

94




D1 bawah 1m1 disajikan data nilai rata — rata siswa yang diperoleh dari 40
siswa yang diyadikan sampel, terdir1 dan kelas X,XI,dan XII di MA Bahrul
Ulum Kepohbaru Bojonegoro sebagai berikut

Tabel 26
Data Nilai rata — rata raport siswa

MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro

ng(:'a Nilax rata — rata raport No Siswa Nllall{:;z;t rata
1 8 21 7,5
2 7,5 22 8
3 8 23 8
4 7,5 24 9
5 6,5 25 7
6 8 26 8
7 7 27 8,5
8 8,5 28 9
9 9 29 8
10 8,5 30 8,5
11 7,5 31 9
12 8 32 9
13 8 33 8
14 8,5 34 8
15 8 35 9
16 9 36 7
17 6,5 37 8
18 8 38 8,5
19 8,5 39 9
20 9 40 7,5
Jumlah nilai rata — rata : 8,6

Dan data di atas, dapat disimpulkan bahwa dari proses manajemen

pendidikan 1slam yang dilaksanakan oleh segenab civitas akademika di
Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “ Kepohbaru Bojonegoro berdampak positif

terhadap hasil milai Pendidikan Islam siswa Hal tersebut terbukt: dari hasil
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mila1 rata — rata yang diperoleh oleh siswa Madrasah Aliyah “ Bahrul Ulum “

Kepohbaru Bojonegoro sebagaimana di atas
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah terselesaikan bab demi bab sebelumnya, maka penulis berhasil
mendapat kan kesimpulan dar1 keseluruhan skripsi 1m
Berdasarkan data — data dan bahasan masing — masing bab dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut
1 Pelaksanaan manajemen Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Bahrul
Ulum Kepohbaru Bojonegoro sudah berjalan dengan baik, hal demikian
dibuktikan dengan implementas: komponen MBS yang meliput1 organisast (
64,3 % ), Kurikulum ( 64, 3 % ), Sumber Daya Insami ( 64,3 % ), Kesiswaan
(64,3 % ), sarana prasarana ( 64, 3 % ), Pembiayaan ( 64, 3 % ), Partisipasi
masyarakat ( 64, 3 % ), yang kesemuanya telah berjalan sesuai dengan
seharusnya
2 Hasil pelaksanaan Proses Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Bahrul
Ulum Kepohbaru Bojonegoro berdampak positif terhadap hasil nilai
Pendidikan Islam Siswa hal im terbukti dari hasil nilai rata - rata yang
diperoleh siswa di Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro
yang mencapai 8,6

B. Saran - saran

Dengan kesimpulan di atas selanjutnya penulis mengajukan beberapa
saran antara lain yaitu

1 Unsur pendidik
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a Hendaknya system manajemen Pendidikan Islam di Madrasah Aliyah
Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro tersebut supaya ditingkatkan serta
dikembangkan dengan berbagai aspek pengembanganya

b Hendaknya pelaksanaan manajemen Pendidikan Islam di1 Madrasah
Aliyah Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro yang kurang baik supaya
terus dibina agar bisa lebith baik sehingga kelak dapat dicapar tujuan
pendidikan tersebut

¢ Melakukan pengawasan dan control baik di dalam maupun di luar
sekolah

d Meningkatkan pemahaman terhadap tugas — tugas pendidik

Untuk mengelola lembaga pendidikan agama tersebut dapat membenahi dan

mengembangkan MBM tersebut agar lebih mengontrol MBM baik di dalam

maupun d1 luar sekolah

bagi orang tua siswa supaya melakukan pengawasan, bimbingan dan

motivas: kepada anaknya dan lebioh meningkatkan pengetahuan terhadap

kewajiban orang tua terhadap anak dalam hal pendidikan

Begitu pula dengan pengurus dan komite Madrasah Aliyah Bahrul Ulum

Kepohbaru Bojonegoro agar dapat mendukung system dan pelaksanaan

proses manajemen tersebut
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Data Guru MA Bahrul Ulum
Kepohbaru Bojonegoro tahun 2008/2009

No Nama/NIP Pend Terakhir Jabatan Mengajar

1 Drs Sutar MM UPB/Managemen/2005 Kep Madrasah | Ekonomi

2 Suntardany,S Pd IKIP/PMP/1998 Wakamad PKN/SNU

3 Drs Sekjen Gunarwo | IKIP/PORKES/1988 Pem Olahraga | Penjaskes

4 Drs Suroto IAIN/Tarbryah/1991 PKM Kuntkulum | B Arab/usul figih

5 M Ma’ruf,S Pd IKIP/B Indonesia/2001 Guru SNU Geografi

6 M Nurhadi,S Pd IKIP/PORKES/2000 Pem Olahraga { Penjaskes

7 Nila Mahdanila ,S Ag | STAI Sunan Gir/1994 BP/BK Qur’an hadits

8 Sunaw1,S Ag,S Pd UNISDA/IKIP/1998/2000 | PKM Kesiswaan | B Indo/Aqidah

9 Drs Cipto Budoyo UNHUM/PMP/1992 Guru PKn

10 | Drs Siswadi IKIP/PDU-EKOP/1992 Guru Sosiologt

11 | Masyan,S Ag STITAF/Tarbiyah/2001 PKM Sar-Pras | Fisika/SKI

12 | Agus Riyads,S Pdi UNDAR/PAI/2007 Pemb Pramuka | Fiqth

13 | M Faqih,S Ag UNSURI/Tarbiyah/1999 PKM Humas B Arab/ahlaq

14 | MIgr AGLS S UNIGA/MIPA/1998 BP/BK Biologi/TIK

15 | AmsBustaman S AgSPd | STITAF/UNDAR/2005 Guru Sem Budaya

16 | Suparto,S Pd UNHUM/Matematika/93 | Wah KisXII A | Mtk/fisika

17 | Akrabunnamm,S Pd UNISDA/UNDAR/2005 | Guru B Ing/BP-BK

18 Slamet Widodo,S Pd | UNISDA/Matematika/03 | Wali Kls X 1 Matematika

19 | Khusnul Ma’anf,S Pd | UNISDA/B Inggris/04 PKM Kesiswaan | B Inggris/P Sem

20 | Sumat1,S Pd IKIP/MTK/2006 Wali Kls XII MTK/BP-BK

21 | Sugiyanto,S Pd UNISDA/B Inggris/06 BP-BK B Inggris/Geografi

22 | Setyarim,S Si UNESA/MIPA/2004 Wali Kis XI A | Kimta/Biologt

23 | Drs Suyadi IKIP/PDU-EKOP/1991 Guru Ekonom

24 | M Sukran Rifa’LSPd | UNIKA/B Indo/2005 Wah Kis XIS | B Indo/Sem

25 | Mahmud,S Ag IAIN/Tarbiyah/1998 Guru BKM/B Arab

26 | Devi Dwi Anggraemi SE | UNISDA/Ekonom12004 | Guru Ekonomi

27 | Siti Mahfudoh UNISDA/MTK/2008 Guru Matematika

28 | M Agus Wahyudi UNISDA/B Indo/2008 Guru B Indonesia
Kepala Sekolah

Drs Sutar MM




Struktur Organisas:

MA Bahrul Ulum Kepohbaru Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2008/2009

DEPDIKNAS DEP AGAMA
[ ]
YPBU
Kepala Madrasah
Drs SUROTO
Wakil Kepala Madrasah
Sutardam,S Pd
PKM Kurikulum PKM Kesiswaan PKM-PRAS PKM Humas
M I’ AGILS Si Khusnul Ma anf Masyan,S Ag M Faqih,S Ag
TIM Kurikulum Pembina OSIS
Slamet Widodo M SUKRAN
Wah Kelas
X1  Slmet widodo
X2  Drs Suryad:
XI'A Setyarim,S Si BP-BK
XIS M Sukron Sugiyanto,S Pd
XII' A Suparto,S Pd
XIS Sumat1,S Pd
DEWAN GURU

SISWA MADRASAH ALIYAH BAHRUL ULUM KEPOHBARU




Daftar Siswa
Tahun Pelajaran 2008/2009
MA “Bahrul ulum” Kepoh Kec Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

UrtNonIlr(l)cri K L};/ Nama Tempat Tgl Lahir Kelas
1 2 3 4 5 6

1 972 L | Abdul Munthalib Lmg 22 Okt 1990 X1

2 974 L | Achmad Mufarokhah Byn 20 Nop 1989 X1

3 977 L | Ahwan Mustofa S Lmg 31 Ags 1990 X1

4 1045 | P | Cicik Nur Hidayah Byn 17 Des 1990 X1

5 1050 [P | Lastni Bjn 10 Jan 1991 X1

6 1070 | L | Bangun Budiono Lmg 20 Sep 1989 X2

7 1071 | L | Dahni Nurkholis Lmg 14 Apr 1991 X2

8 1078 | L | Lutfianto Sby 06 Jul: 1989 X2

9 1079 L | M AfifFatul A Bjn 08 Ags 1990 X2

10 {1092 |L | Tom Sahn Lmg 15 Mer 1990 X2

11 1099 | P | Luluk Sudiana Byn 03 Apr 1990 X2

12 12000 [P | Nikmatus Sholihah Lmg 03 Nop 1989 X2

13 12001 | P | Nunuk Widiyawati Bjn 03 Okt 1990 X2

14 (2002 | P | Nur Sholikhah Bjn 15 Okt 1989 X2

15 12003 [P | RinaNurFitna Lmg 26 Apr 1991 X2

16 |890 L | Chubaibur Rohman Bjn 04 Apr 1988 XITPA

17 {957 L | Supend: Bjn 25 Peb 1989 X1 1PA

18 | 891 P | Deni Oktafianingsih Bjn 22 Okt 1989 X11PA

19 |959 P | Tt Hartim Bjn 06 Okt 1988 XIIPA

20 | 960 P | Yem Setyowati Bjn 10 Des 1989 XITPA

21 | 889 L | Cerdas Bagus P Bjn 21 Apr 1989 X1 1PS

22 | 905 L | Fuad Anshon Lmg 13 Juli 1986 XI IPS

23 913 P | Istigomah Bjn 02 Juni 1989 XIIPS

24 {917 P | Lidiawati Byn 15 Juli 1989 X1 IPS

25 | 942 P | Putn Retno An R Bjn 23 Mar 1989 X11PS

26 | 820 L | A Zaenal Muttagin Bjn 07 Jan 1988 XI1 1PA

27 | 863 L | Shodikin Lmg 22 Nop 1988 XI1 IPA

28 | 831 P | Evia Nur Fadhlatur R Lmg 25 April 1989 XI1 IPA

29 ] 838 P | Hidayatus Sholihah Lmg 14 Jum 1989 XII IPA

30 |873 P | Yayuk Pujiati Bjn 18 Apr 1988 XII IPA

31 | 825 L | David Okta Priyanto Byn 18 Ags 1987 XII IPS

32 {829 L | Eko Budiharto Byn 12 Ags 1988 XII IPS

33 [ 842 L | Imam Bukhon Lmg 15 Peb 1988 X1 IPS

34 {863 L |MAmn Bin 11 Nop 1987 XII IPS

35 |834 L | Heni1 Budiarti Bjn 23 Okt 1988 X1 IPS

36 836 P Herlina Efends Lmg 11 Des 1989 XII IPS

37 | 840 P | Idayant: Byn 10 Jan 1988 XII IPS

38 [ 846 P | Lilis Ambarwati Lmg 11 Mar 1988 XIT IPS

39 | 859 P | Nurul Hidayati Bjn 02 Jum 1988 XI1IPS

40 | 861 P | Rinn Wahyuni Lmg 14 Des 1989 XII IPS

Sumber data  Madrasah Aliyah “Bahrul Ulum” Kepohbaru Bojonegoro




Susunan Komite Madrasah
Madrasah Aliyah “Bahrul Ulum” Kepohbaru Bojonegoro
Periode 2008-2010

No Jabatan Nama Keterangan
1 Ketua Kayat Unsur Pemerintah
2 Sekretans Mukid Unsur Pemerintah
3 Bendahara M Yusro Tokoh Masyarakat
4 Anggota Drs Rusman Civitas Pendidikan
H Nursjam Sjahid Tokoh Masyarakat
HM Toha Agamawan
Kusman Wah Mund
Akrobun Naim Ormas
Agus Riyadi Dewan Guru
M Nur Kozim Osis

Sumber data Madrasah Aliyah “Bahrul Ulum” Kepohbaru Bojonegoro




Penasehat

Pelindung

Ketua Umum
Ketua I

Ketua II
Sekretaris Umum
Sekretaris I
Sekretans II
Bendahara Umum
Bendahara I
Bendahara 11
Bidang-bidang

1 Bidang Pendidikan

2 Bidang Penggali Dana

3 Bidang Pembangunan

4 Bidang Humas

Susunan Pengurus Madrasah
Madrasah Aliyah “Bahrul Ulum” Kepohbaru Bojonegoro
Periode 2008-2012

H Nursyam Sjahid
H M Toha
Muspika
Kepala KUA
H Mulyanto
Kayat, S Pd
Munawar
Ismad

Muhid

Drs Gunarwo
Drs Harsono
M Yusro

Asmad AH

Drs Kasnan W
Drs Rusman
Srinatun

M Muhshon
H Hambali

H Kaulan
Juan
Nurhaymm

M Irjik AGI

Agus R



Kusman
Juki

5 Pembantu Umum Imam Nawawy
Mahmud

Sumber data  Madrasah Aliyah “Bahrul Ulum” Kepohbaru Bojonegoro



ANGKET UNTUK GURU

Nama Responden

Jems Kelamin Laka / Perempuan
Usia Tahun
Jabatan Guru

Pengampu Mata Pelajaran

Catatan

1 Mohon saudara jawab pertanyaan i1 dengan juur / sesuar dengan 1s1 hati
anda

2 Jawaban saudara akan dirahasiakan kecuali semata-mata untuk kepertuan
penelitian saja

3 Kejuyuran saudara akan sangat membantu kamt dalam melakukan penelitian

TENTANG PROSES IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Tentang Orgamsasi Komite dan Peran Serta Masyarakat Di Madrasah Aliyah
Bahrul Ulum Kepohbaru.

1 Apakah di Madrasah tempat mengajar sudah terdapat komite Madrasah ?
a Sudah b Tidak tahu ¢ Belum

2 Bagaimana peran Komite dalam proses implementasi manajemen d1 Sekolah anda
?
a Baik b Kurang tahu ¢ Kurang peran

Tentang Kurikulum di Madrasah Ahyah Bahrul Ulum Kepohbaru

3 Apakah saudara telah merumuskan visi, mis1 dan strateg1 yang berorientas! pada
kualitas pembelajaran
a Sudah b Tidak tahu ¢ Belum

4  Apakah sudara telah membuat rencana pembelajaran ?
a Sudah b Sebagian ¢ Belum

Tentang Sumber Daya Insam di Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kepohbaru
5 Apakah Kepala Madrasah selaku pimpman saudara telah memiliki kuahfikas:

formal minimal S-1 ?
a Sudah b Tidak tahu ¢ Belum



6

Apakah saudara sebagai tenaga kependidikan (guru) telah memiliki kualifikas:
pendidikan formal S-1 ?
a Sudah b Tidak tahu ¢ Belum

Tentang Sumberdaya Insam di Madrasah Aliyah Bahrul Ulum Kepohbaru.

7

Apakah Madrasah saudara telah mengfungsikan orgamisasi s;swa untuk mewada
kegiatan siswa ?
a Sudah b Tidak tahu ¢ Belum

Apakah di madrasah saudara sudah melakukan identifikas1 terhadap siswa yang
berbakat ?
a Sudah b Tidak tahu ¢ Belum

Tentang partisipas: Masyarakat di Madrasah Ahyah Bahrul Ulum Kepohbaru

9

Identifikas: sumber partisipasi masyarakat meliputt

a Tokoh masyarakat

b Pelaku bisms

¢ Orang tua siswa

d Nara sumber

e

(Untuk pertanyaan No 39 saudara boleh memilih jawaban lebih dan satu dan
menambah jawaban jika saudara memiliki kemampuan lam)

10 Dengan cara apa Madrasah mengatur dan menghimpun bentuk partisipasi

masyarakat ?

Sering mengadakan pertemuan

Sering mengadakan diskusi dan dialog
Memberikan usulan secara lisan dan tulisan
Melakukan penilaian terhadap program Madrasah
Mengadakan cotrol terhadap Madrasah

o oo op

(Untuk pertanyaan nomr 43 saudara boleh jawaban lebih dar1 satu dengan cara
melngkani dan menambah jawaban pada pom F jika ada jawaban yang tidak
masuk pada pomn A s/d E)
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Nomor
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SURAT_ RISET

Kepada
Yth Kepala MA BAhrul Ulum
Kepohbaru Bojonegoro
D1
TEMPAT

Assalamu’alaikum Wr Wb

Dengan 1nu kamu beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa yang tersebut di
bawah 1ru

NAMA NUR AFITA

NIM 2007 5501 01783
NIMKO 2007 4 055 0001 2 01684
Semester / Jurusan VIII/ PAI

Dalam rangka menyelesatkan studi / menyusun skripsinya dimohon diber1 yin /
kesempatan untuk mengadakan riset di MA Bahrul Ulul Kepohbaru Bojonegoro
dalam bidang ~ bidang yang sesuai dengan judul skripsinya yaitu Study Tentang
Manajemen dalam Proses Pendidikan Agama Islam di MA Bahrul Ulum Kec

Kepohbaru Kab Bojonegoro

Atas perkenan dan kebyaksanaan Bapak / Ibu / Saudara kamu sampatkan termma
kasith

Wassalamu’alatkum Wr Wb

Ketua,

A

Drs H. MOH MUNIB, MM,MPdIf



